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ABSTRAK 

 

Wulandari, Heni. 2023. Analisis Model Problem Based Learning Dengan 

Mengintegrasikan Berpikir Komputasional Matematis Siswa Kelas 1 SDN 

Sawojajar 5 Malang. Tesis Program Studi Magister Pedagogi Direktorat 

Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Malang. Pembimbing 1 Dr. Budiono, 

M.Si., Pembimbing 2 Dr. Erna Yayuk M.Pd E-mail: heniwulandari224@gmail.com 

 

Matematika merupakan salah satu ilmu yang memiliki peranan penting 

dalam membentuk pola pikir siswa, siswa dituntut memiliki kemampuan berpikir 

logis, sistematis, analitis serta kemampuan pemecahan masalah. Guru telah 

berupaya meningkatkan kemampuan siswa memahami pelajaran matematika. 

Namun hasilnya kurang maksimal bahkan proses pembelajaran menjadi tidak 

menyenangkan dan membosankan. Salah satu masalah matematika yang ditemukan 

yaitu siswa kesulitan menyelesaikan soal cerita. Padahal soal cerita merupakan 

bentuk evaluasi kemampuan siswa memahami konsep dasar matematika yang telah 

dipelajari. Matematika berperan penting dalam pemecahan permasalahan sehari- 

hari sehingga dibutuhkan metode yang tepat untuk membentuk proses pembelajaran 

yang ideal yaitu menyenangkan dan penuh makna. Penelitian ini bertujuan 

mendeskripsikan penerapan model PBL dengan mengintegrasikan berpikir 

komputasional mendeskripsikan kemampuan berpikir komputasional matematis 

siswa. 

Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. 

Penelitian ini dilakukan di SDN Sawojajar 5 Malang dengan subjek penelitian siswa 

kelas 1 yang terdiri dari dari 28 siswa. Untuk memperoleh data dibutuhkan teknik 

observasi, tes, wawancara. Analisis penelitian ini menggunakan empat tahapan 

yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, menarik kesimpuan. 

Pengecekan keabsahan data menggunakan dua teknik yaitu triangulasi sumber dan 

triangulasi metode. 

Hasil penelitian yaitu penerapan model PBL yang diintegrasikan dengan 

berpikir komputasional dapat meningkatkan kemampuan siswa terhadap 

pemecahan masalah khususnya soal cerita. Siswa dapat bekerja sama dalam 

kelompok maupun individu untuk menggali ide-ide mereka. Model PBL dapat 

diterapkan pada siswa dengan kemampuan berpikir komputasional rendah maupun 

tinggi. Berpikir komputasional jika diintegrasikan dengan model PBL membuat 

pelajaran matematika menjadi lebih efektif, sistematis dan menyenangkan. 

Kemampuan komputasional siswa dengan diintegrasikan model PBL lebih baik 

dibandingkan dengan siswa yang memperoleh pembelajaran secara konvensional 

 

Kata kunci: Problem Based Learning, Berpikir komputasional, Matematika 

mailto:heniwulandari224@gmail.com
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran matematika memegang peranan peting bagi seseorang 

karena dapat memenuhi tuntutan zaman. Maka dari itu matematika 

merupakan matapelajaran utama yang diberikan pada siswa sekolah dasar 

sampai dengan mahasiswa pada perguruan tinggi. Matematika merupakan 

ilmu pasti yang berkaitan dengan gagasan, ide maupun konsep sistematis 

dalam membentuk pola pikir yang positif, abstrak, maupun deduktif. (Aulia 

Ar Rakhman dkk., 2021). Mata pelajaran matematika tidak hanya berfokus 

pada menjawab pertanyaan namun juga memotivasi siswa untuk 

mengembangkan keterampilan berpikirnya (Prof. Dr. Surahmat, 2019). 

Siswa sangat perlu dibekali agar siap mengatasi permasalahan secara 

mandiri (Azizah dkk., 2018). Matematika senantiasa terkait dengan 

kehidupan sehari-hari yang bertujuan mengembangkan keterampilan 

kognitif, prestasi belajar tinggi, mengembangkan keterampilan berinteraksi, 

membantu membangun karakter siswa, mengembangkan keterampilan 

problem solving salah satunya bagaimana siswa menyelesaikan 

permasalahan dalam bentuk soal cerita 

Soal cerita merupakan soal yang terdiri dari serangkaian kalimat 

yang berbentuk cerita yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 

(Gustiani & Puspitasari, 2021; Diva & Purwaningrum, 2022). Akan tetapi 

tidak sedikit siswa yang menganggap soal cerita merupakan soal yang sulit 

karena dalam penyelesaiaannya membutuhkan pemahaman dan 

penyelesaiannya membutuhkan beberapa tahap. Jumiati & Luvy (2020) 

juga menyatakan jika siswa menganggap soal cerita sebagai soal yang sulit 

karena dibutuhkan pemahaman materi untuk mengindentifikasi masalah 

yang ada pada soal cerita. Hal ini menunjukkan pentingnya guru untuk 

membiasakan peserta didik menyelesaikan latihan soal berupa soal cerita. 

Pentingnya mata pelajaran matematika yang berkaitan soal cerita 

berdasarkan uraian di atas, guru diharapkan lebih menguasai materi dan 

mempersiapkan materi dalam mengajarkan mata pelajaran matematika 
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karena guru berinteraksi secara langsung di kelas. Guru harus 

mempersiapkan materi pelajaran dengan memilih bahan ajar yang tepat 

sesuai tingkat pengetahuan siswa dan dalam penyampaian bahan 

pembelajaran juga harus memilih prosedur yang sesuai sehingga tujuan 

pembelajaran dapat terlaksana (Astuti, dkk., 2020), karena hal tersebut 

merupakan dasar dalam melaksanakan aktivitas belajar menjadi terarah, 

efektif dan efisien. Pembaharuan dalam pembelajaran diharapkan dapat 

mendukung siswa dalam merdeka berpikir, mandiri, inovatif, berpikir kritis, 

dan kreatif. Guru yang inovatif dapat membimbing siswa secara 

bertanggungjawab dan bertindak dengan hal-hal baru yang berbeda dari 

sebelumnya Zunidar, Z. (2019). Menurut Susilo, A. A., & Sofiarini, A. 

(2020), guru tidak hanya harus kritis, kreatif, inovatif, namun harus 

memiliki kompetensi dan mahir dalam teknologi informasi inovatif yang 

dirancang dan dilaksanakan dalam aktivitas mengajar untuk menciptakan 

kegiatan pembelajaran yang ideal dan bermakna. Ausubel (1968) dalam 

Baharuddin (2020) pembelajaran bermakna merupakan proses belajar 

dengan mengkonstuk pengetahuan dengan pengalaman belajar 

Pembelajaran inovatif merupakan pembelajaran yang dirancang 

guru berdasar ide-ide baru dalam fase pembelajaran dengan metode baru 

untuk mendapatkan perubahan hasil belajar (Fajriyati dkk., 2019) 

Pembelajaran inovatif merupakan pembelajaran yang diorientasikan untuk 

siswa (student centered), dalam hal ini siswa menemukan dan mengolah 

informasi yang diperoleh sehingga membentuk pemahaman secara mandiri 

(self directed) dengan perantara teman sebaya (peer mediated instruction). 

Menurut Daga, A. T. (2021) guru diharapkan mampu menciptakan ide baru, 

mengajar dengan berbagai metode yang kreatif dan memanfaatkan 

teknologi untuk mengembangkan pengetahuan maupun keterampilan siswa. 

Siswa merasa senang, aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dan 

segi kognitif, afektif, psikomorotik siswa berkembang merupakan manfaat 

dari pelaksanaan pembelajaran yang inovatif. Adapun contoh kegiatan 

pembelajaran inovatif di kelas yaitu: a) Pada aktivitas mengajar guru hanya 
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bertugas memfasilitasi dan siswa yang terlibat secara aktif ketika mengikuti 

kegiatan belajar, b) Alat peraga yang dipakai guru membuat siswa merasa 

tertarik saat pembelajaran, c) Perasaan bosan pada siswa tidak lagi tampak 

karena guru telah menyajikan pembelajaran yang menyenangkan, d) Guru 

mengaplikasikan metode bervariatif sesuai perkembangan siswa, e) Guru 

mampu menumbuhkan semangat belajar siswa dan menghargai setiap 

perkembangan siswa, f) Saat diskusi kelompok guru membantu memantau 

dalam proses pembelajaran, g) Guru menstimulasi siswa untuk berpikir 

secara kritis dalam menyelesaikan persoalan yang disajikan guru tentang 

permasalahan sehari-hari, (Rahayu & Firmansyah, 2019) 

Pembelajaran yang bermakna merupakan proses menghubungkan 

pengalaman dengan informasi baru, data dan pengetahuan yang ada pada 

kognisi siswa (Rahmah, 2018). Agar dapat mengimplementasikan 

pembelajaran bermakna, maka guru harus memperhatikan: merancang 

tujuan pembelajaran, mengindentifikasi karakteristik siswa, memilih materi 

yang mengacu pada kriteria pembelajaran bermakna, menentukan informasi 

dan gagasan utama, melakukan penilaian dan hasil belajar yang telah 

dilakukan (Baharuddin, 2020). Pada mata pelajaran matematika bentuk soal 

cerita, teori pembelajaran bermakna mengacu pada teori konstruktivis yang 

berarti seorang siswa yang mampu menghubungkan kognitif antara 

penafsiran matematika sebelumnya dengan pengalaman yang baru tidak 

hanya mengafalkan teori saja. Dengan demikian, faktor intelektual 

emosional pelajar terlibat dalam kegiatan pembelajaran (Nurul Shakirah, 

2020). Kesiapan siswa dalam melaksanakan tujuan pembelajaran bermakna 

karena hal tersebut merupakan aktor utama dalam pembelajaran bermakna. 

Pembelajaran yang bermakna tidak hanya hubungan antara siswa, guru dan 

materi pembelajaran saja, tetapi harus dibuat dengan konsep yang menarik, 

inovatif, dan menyenangkan tanpa mengesampingkan esensi keilmuan. 

Pembelajaran yang menyenangkan merupakan interaksi antara 

siswa, guru, dan lingkungan sekitar dalam aktivitas pembelajaran sehingga 

tumbuh keinginan belajar dan menjadi pembiasaan, pembelajaran yang 
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menyenangkan ini perlu diimbangi dengan aktivitas pembelajaran yang 

aktif, efektif tujuannya siswa memahami materi yang diajarkan sampai 

kegiatan pembelajaran berakhir, M. Siahaan, (2021); K. W. A. Siahaan dkk., 

(2020). Sebuah pembelajaran bisa dikatakan menyenangkan biasanya 

memiliki ciri sebagai berikut: (a) Lingkungan belajar yang santai (rileks), 

(b) Materi pembelajaran yang disampaikan erat kaitannya dengan fase 

perkembangan anak, (c) Menantang siswa untuk mengekspresikan apa yang 

sedang dipelajari, (d) Belajar secara afektif, seperti adanya minat, sikap, 

gurauan dan motivasi. Selain itu, pembelajaran yang menyenangkan juga 

memiliki karakteristik antara lain: (a) Santai (rileks), (b) adanya perasaan 

bebas dari tekanan, (c) Merasa aman, (d) Dikemas secara menarik, (e) 

Tumbuh minat belajar, (f) Adanya interaksi secara aktif selama 

pembelajaran, (g) Perhatian atau fokus siswa tersalurkan, (h) Suasana 

tempat belajar yang menarik (contohnya, didalam kelas pencahayaannya 

cukup terang, penataan tempat duduk sehingga siswa bergerak dengan 

leluasa), (i) Bersemangat mengikuti pembelajaran, (j) Tumbuh perasaan 

gembira, dan (k) Konsentrasi tinggi. Menurut Wahyuni, E. S., & Yokhebed, 

Y. (2019) seorang guru diharapkan professional, sehingga mampu 

menyajikan materi secara alami tanpa dibuat-buat dan menarik bagi siswa, 

dengan harapan siswa tidak merasa tertekan karena tidak memahami apa 

yang telah disampaikan guru, maka terbentuklah proses pembelajaran yang 

ideal yaitu menyenangkan dan penuh makna. 

Hasil observasi pendahuluan dan wawancara pada guru kelas 

ditemukan bahwa sebagian siswa menganggap matematika sebagai mata 

pelajaran yang sukar dan menakutkan, bahkan membuat bosan yang 

menyebabkan hal tersebut berdampak pada hasil yang diperoleh pada 

pelajaran matematika. Sesuai dengan hasil observasi kelas 1 SDN Sawojajar 

5 pada hari Kamis, 25 Mei 2023 yang menunjukkan bahwa terdapat 

beberapa permasalahan pada kegiatan pembelajaran matematika dan hasil 

belajar siswa pada pelajaran matematika diantaranya: (a) siswa tidak bisa 

memecahkan masalah sehari-hari dalam bentuk soal cerita (b) siswa masih 
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kesulitan dalam mengenal simbol matematika dasar (c) kemampuan 

mengkoding lemah (d) berpikir siswa lambat (e) siswa kurang minat belajar 

matematika (f) hasil belajar rendah. Dari hasil wawancara guru kelas 1 telah 

ada upaya guru untuk menyelesaikan masalah tesebut diantaranya: untuk 

memudahkan, meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran matematika, 

membuat siswa tertarik belajar pelajaran matematika, siswa perlu diberi 

bekal untuk melakukan proses berpikir matematis yang lebih sistematis, 

lebih prosedural yaitu dengan berpikir komputasional dan penerapan model 

PBL. Berpikir komputasional itu salah satu tahapan berpikir supaya siswa 

lebih mudah memecahkan permasalahan matematika. Untuk melatih siswa 

supaya mampu menyelesaikan masalah matematika dan memperoleh hasil 

matematika yang baik, siswa harus dilatih untuk memecahkan masalah, 

salah satunya melalui proses berpikir komputasional dalam matematika 

disebut berpikir komputasional matematis. 

Berpikir komputasional dapat dimaknai sebagai proses penyelesaian 

suatu masalah dengan memanfaatkan nalar secara bertahap dan runtut 

(Cahdriyana, R. A., & Richardo, R. 2020). Supiarmo dkk (2021) 

berpendapat bahwa berpikir komputasional termasuk salah satu pendekatan 

pemecahan masalah yang sangat penting baik dalam disiplin ilmu pada mata 

pelajaran matematika dan berkaitan dengan pemrograman komputer. 

Berpikir komputasional dibutuhkan dalam pemenuhan kebutuhan siswa 

untuk memecahkan masalah yang berkaitan dengan kemampuan dan cara 

menganalisis masalah sehingga mudah diselesaikan (Setyautami, C. 2021). 

Berpikir komputasional juga mampu menumbuhkan keterampilan berpikir 

kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah (Angeli & Giannakos, 2020; 

Wing, 2014). 

Menurut Fikriyah, E. R. (2022) ada lima unsur atau komponen 

keterampilan berpikir komputasional, yaitu: (1) abstractions, keterampilan 

dalam menetapkan informasi mana yang perlu disimpan maupun informasi 

yang tidak perlu disimpan, (2) generalization, menentukan pemecahan 

masalah secara umum sehingga dapat digunakan untuk pemecahan masalah 
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yang tidak sama, (3) Decomposition, keterampilan menyelesaikan masalah 

yang rumit menjadi lebih detail dan terprinci sehingga mudah untuk 

diselesaikan, (4) Algorithms, keterampilan menyusun berbagai cara atau 

tahapan dalam proses penyelesaian masalah, dan (5) Debugging, 

keterampilan mengenali permasalahan, menghilangkan maupun 

memperbaiki suatu kesalahan. 

Proses mengajarkan berpikir komputasional dibutuhkan model 

pembelajaran yang sesuai dan tepat dengan proses berpikir komputasional. 

Proses berpikir komputasional menekankan bagaimana siswa memecahkan 

masalah, bagaimana siswa menguraikan masalah sehingga dapat 

menjabarkan secara operasional soal cerita matematika kedalam bilangan 

operasional matematika. Karena berfokus pada pemecahan masalah, maka 

model pembelajaran yang cocok yaitu model Problem Based Learning 

(PBL). PBL mempunyai prosedur jelas dalam melibatkan siswa untuk 

mengidentifikasi permasalahan. Barret (2005) menjelaskan sintaks (PBL) yaitu: 

(1) Orientasi siswa pada suatu masalah, (2) mengorganisasikan siswa untuk 

belajar, (3) membimbing pencarian informasi individual dan kelompok, (4) 

mendesian dan menampilkan hasil karya, (5) mengkaji dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah (Setiani dkk 2020). 

Model pembelajaran yang berorientasi masalah atau biasa disebut 

model PBL merupakan model pembelajaran yang berorientasi pada siswa 

(student centered) dan menggunakan pendekatan saintifik yang dalam 

pelaksanaannya siswa dilibatkan pada berbagai permasalahan sehari-hari. 

Pembelajaran yang menerapkan model PBL dapat menumbuhkan potensi 

siswa dalam mengenal dan memahami suatu konsep akan berpengaruh 

terhadap tahapan pemecahan masalah. Keunggulan model PBL dapat 

melatih kemampuan berpikir analisis, kritis, kreatif, dalam pemecahan 

masalah secara kritis dan faktual untuk mencermati masalah dari berbagai 

sudut pandang. 

Adapun penelitian terdahulu tentang PBL yang cukup relevan 

diantaranya: (1) penelitian yang telah dilakukan Ningsih, dkk (2018) 



7 

 

 

 

memaparkan hasil dari penelitian dan pembahasan bahwa (a) implementasi 

PBL pada tema Energi dan Perubahannya mampu meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa kelas III SDI Klojen Kidul khususnya 

keterampilan bertanya. Ini dibuktikan adanya perkembangan keterampilan 

berpikir kritis yang awalnya 63,49% pada fase I menjadi 76,98%, kemudian 

pada fase II menjadi 84,12% pada fase III; (b) implementasi PBL dalam 

tema Energi dan perubahannya mampu memperbaiki hasil belajar siswa 

kelas III SDI Klojen Kidul khususnya aspek sikap, pengetahuan, maupun 

keterampilan. (2) penelitian yang telah dilakukan oleh Zaura, dkk (2020) 

menyimpulkan hasil penelitian bahwa model pembelajaran PBL mampu 

mengembangkan berpikir kreatif mata pelajaran matematika pada siswa 

kelas VII materi bangun ruang segi empat. 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu penelitian ini memiliki 

beberapa perbedaan dimana peneliti memfokuskan PBL untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir komputasional matematis dan 

penelitian yang lebih mendalam terkait materi yang akan dibahas pada 

penelitian ini yaitu bagaimana siswa menyelesaikan soal cerita kedalam 

operasi bilangan sehingga dapat diselesaikan dengan baik. Penelitian ini 

juga dilakukan pada jenjang sekolah dasar kelas I SD yang menerapkan 

Kurikulum Merdeka. Dimana peneliti sebelumnya dilakukan dengan pada 

kelas III dan VII menggunakan kurikulum K13. Penelitian terdahulu 

mayoritas memanfaatkan metode PTK namun pada penelitian ini memilih 

metode kualitatif deskriptif. Berdasar kajian tersebut, maka peneliti 

melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Model Problem Based 

Learning Dengan Mengintegrasikan Berpikir Komputasional 

Matematis Siswa Kelas 1 SDN Sawojajar 5 Malang” 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian permasalahan diatas maka penulis telah 

merumuskan masalah yang akan dikaji dalam penelitian antara lain: 

1. Bagaimana penerapan model PBL dengan mengintegrasikan berpikir 

komputasional matematis pada kelas 1 di SDN Sawojajar 5? 
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2. Bagaimana kemampuan berpikir komputasional matematis siswa 

dengan menerapkan model PBL di kelas 1 SDN Sawojajar 5? 

3. Bagaimana hambatan dan solusi dalam penerapan model PBL dengan 

mengintegrasikan berpikir komputasional matematis pada kelas 1 di 

SDN Sawojajar 5? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu menganalisis model PBL dengan 

mengintegrasikan berpikir komputasional pada siswa kelas 1 SDN 

Sawojajar 5 Malang. 

1. Mengetahui penerapan model PBL dengan mengintegrasikan berpikir 

komputasional pada siswa kelas 1 di SDN Sawojajar 5. 

2. Mendeskripsikan kemampuan berpikir komputasional matematis siswa 

dengan menerapkan model PBL di kelas 1 SDN Sawojajar 5. 

3.  Mendeskripsikan hambatan dan solusi dalam penerapan model PBL 

dengan mengintegrasikan berpikir komputasional matematis pada kelas 

1 di SDN Sawojajar 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diberikan dari penelitian analisis model PBL 

dengan mengintegrasikan berpikir komputasional matematis sebagai 

berikut: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bisa memperluas khasanah keilmuan 

matematika pada kegiatan pembelajaran yang melatih atau 

membiasakan keterampilan berpikir siswa khususnya berpikir 

komputasional matematis melalui model pembelajaran PBL untuk 

sekolah dasar. 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai 

pihak terutama yang terkait dengan dunia pendidikan seperti: 
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1. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat menyiapkan. melatih, membiasakan 

dan menumbuhkan keterampilan berpikir komputasional matematis 

siswa melalui pembelajaran dengan menggunakan PBL. 

2. Bagi Pendidik 

Penelitian ini diharapkan menjadi inspirasi dalam membelajarkan 

matematika dengan menggunakan model PBL dengan 

mengintegrasikan berpikir komputasional matematis kelas 1. 

3. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi penerapan 

model PBL dengan mengintegrasikan berpikir komputasional 

matematis kelas 1. 

1.5 Definisi Istilah 

 

1. Berpikir komputasional 

 

Berpikir komputasional menurut Wang diartikan proses memecahan 

suatu masalah menggunakan nalar secara bertahap dan sistematis 

2. Problem based learning 

 

Model pembelajaran berorientasi masalah atau biasa disebut model 

PBL merupakan model pembelajaran yang berorientasi pada siswa 

(student centered) dan menggunakan pendekatan saintifik yang dalam 

pelaksanaannya siswa dilibatkan pada berbagai permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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2. KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Model Problem Based Learning (PBL) 

2.1.1 Pengertian Model Problem Based Learning 

Model Problem Based Learning (PBL) biasa disebut 

pembelajaran berorientasi pada masalah yaitu model pembelajaran 

yang memiliki karakteristik yang dalam pelaksanaanya siswa 

disajikan masalah yang terkait dengan kehidupan sehari-hari sehingga 

siswa mengembangkan keterampilan berpikir untuk memecahkan 

suatu persoalan dan mendapatkan pengetahuan, (Monica, dkk 2019). 

Hal ini sependapat dengan Juliandri, J., & Anugraheni, I. (2020) 

Model PBL ialah model pembelajaran dengan memfokuskan siswa 

menjadi subjek yang akan memecahkan permasalahan yang logis dan 

faktual dengan kemampuan yang dimilikinya atau dari sumber belajar 

yang ada disekitarnya. 

. Sejalan dengan pendapat tersebut, berdasarkan Eismawati, 

Koeswanti, & Radia (2019) menjelaskan model PBL merupakan 

alternatif yang sesuai dalam mengembangkan kemampuan berpikir 

siswa, sebab dalam proses pembelajarannya dikaitkan persoalan 

kegiatan sehari-hari yang melibatkan siswa secara langsung. Menurut 

Herutomo, dkk (2020) pembelajaran pada model PBL adalah 

pembelajaran dengan harapan mampu meningkatkan pengetahuan 

maupun keterampilan siswa menghadapi Abad ke 21 dengan 

menerapkan pengetahuannya dalam memecahkan masalah yang 

terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan pendapat mengenai definisi model PBL maka 

diambil kesimpulan bahwasanya model PBL mampu 

mengembangkan keterampilan siswa terhadap penyelesaian persoalan 

yang relevan dan dalam penerapannya dapat membantu siswa bekerja 

sama serta mampu menggali gagasan siswa, dan jika diimbangi 

antusiasme  siswa  dalam  mengemukakan  gagasannya  dan 
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mengomentari permasalahan dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir kritisnya. 

2.1.2 Karakteristik Model Problem Based Learning 

Karakteristik model PBL Menurut Lubis, M. A. (2018) 

adalah: (1) Adanya suatu masalah maupun pertanyaan yang disajikan, 

(2) Berpusat pada hubungan antara bidang ilmu, (3) Penelitian yang 

otentik, (4) Menciptakan karya serta demonstrasikan, (5) 

Berkolaborasi untuk berbagi ide. Menurut Arends dalam (Masrinah 

dkk., 2019) Model PBL mempunyai karakteristik yaitu: adanya 

pengajuan permasalahan, berpusat pada hubungan antar disiplin ilmu, 

penyelidikan yang autentik, bekerja sama, menghasilkan karya serta 

menyajikannya. 

Ciri-ciri pembelajaran menggunakan PBL menurut Ekawati, 

D (2022) ciri PBL yaitu:1. Pertama-tama masalah disajikan pada 

siswa. 2. Siswa berdiskusi tentang permasalahan yang disajikan pada 

masing-masing kelompok. 3. Siswa terlibat secara langsung dan 

berperan aktif mendalami suatu pengetahuan yang dibutuhkan untuk 

memecahkan persoalan. 4. Berkontribusi bersama dalam kelompok 

untuk memecahkan persoalan 5. Mempresentasikan hasil masalah 

yang telah dipecahkan 6. Mengecek dan menilai yang sudah mereka 

pelajari dari pengetahuan pemecahan masalah. 

Berdasarkan pendapat mengenai karakteristik model PBL 

maka dapat disimpulkan PBL memiliki karakteristik, yaitu: 

pembelajaran berpusat pada siswa sehingga memotivasi siswa untuk 

memperoleh pengetahuan, terintegrasi dengan berbagai disiplin ilmu 

dan memerlukan penyelidikan, adanya komunikasi dan kerjasama 

dalam memecahkan permasalahan, merefleksi pemahaman siswa 

terkait konsep setelah melakukan penyelesaian masalah, adanya 

penilaian serta evaluasi untuk mengetahui kemajuan pengetahuan 

yang diperoleh siswa, guru sebagai fasilitator.
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2.1.3 Langkah-langkah Model Problem Based Learning 

Penerapan model Problem Based Learning terdiri dari lima 

tahapan (Rosidah, 2018), diantaranya: 

1. Orientasi siswa pada masalah. Fase ini guru menyampaikan hal 

yang ingin dicapai dalam kegiatan belajar yang dilaksanakan, 

mendeskripsikan secara analitis sesuai kebutuhan, memberi dukungan 

pada siswa supaya berperan serta dan antusias dalam pengajuan 

permasalahan, dan pemecahan masalah. 

2. Mengorganisasi siswa dalam belajar. Pada fase ini guru 

mengorganisasikan siswa dalam kelompok, memberi arahan siswa 

menjelaskan kemudian mengelompokkan tugas dalam belajar yang 

ada kaitannya dengan suatu masalah. 

3. Bimbingan penyelidikan. Fase ini guru memotivasi siswa dalam 

mendata kebutuhan informsi, melakukan percobaan serta 

menganalisis untuk memperoleh klarifikasi solusi. 

4. Pengembangan dan penyajian hasil karya. Fase ini guru membimbing 

siswa merancang serta mempersiapkan pembuatan pelaporan, 

pengumpulan dokumen, dan membimbing dalam pembagian 

tanggungjawab dalam kelompok. 

5. Analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah. Fase ini guru 

membimbing dan mengarahkan siswa untuk merefleksi dan 

mengevaluasi pada kegiatan dan hasil penelitian yang mereka telah 

kerjakan 

2.1.4 Kelebihan dan Kekurangan Model Problem Based Learning 

Rerung, dkk (2017) menjelaskan keunggulan model PBL sebagai 

berikut: (a) siswa diberi motivasi untuk menguasai keterampilan dalam 

menyelesaikan masalah sesuai kondisi yang ada. (b) siswa menguasai 

keterampilan meningkatkan kecakapan dalam kegiatan belajar. (c) 

aktivitas belajar berpusat hanya pada suatu prmasalahan tujuannya 

supaya materi pembelajaran hanya yang dibutuhkan siswa saja. 
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Tujuannya untuk meminimalisr tugas siswa dalam menghapal maupun 

menyimpan suatu informasi. (d) siswa melakukan kegiatan keilmuan 

denga diskusi kelompok. (e) siswa dibiasakan memanfaatkan sumber 

belajar dari perpustakaan, media sosial, wawancara maupun observasi. 

Kelemahan dari model PBL yaitu (a) kondisi kelas kurang 

kondusif. Ketika siswa dikelompokkan, seluruh siswa harus 

memperhatikan interuksi dari guru dalam membagi tugas siswa dengan 

dirinya sendiri, (b) Waktu kurang efektif. Pada fase ini 

ketidaksesuaian waktu dari apa yang telah direncanakan dengan 

penerapannya. (c) Takut dalam menyampaikan pendapat (Nadila & 

Sukma, 2020). 

Dengan demikian, model PBL mempunyai kelebihan yaitu: 

memberikan kesempatan untuk melakukan penyelidikan peritiwa dengan 

pandangan yang berbeda sehingga memotivasi siswa untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dalam penyelesaian 

masalah, meningkatkan keterampilan sosial dengan bekerjasama, dan 

mendorong siswa untuk mempelajari konsep baru dalam penyelesaian 

masalah. Akan tetapi, model PBLjuga mempunyai kekurangan, yaitu: 

guru berpeluang mengalami hambatan dalam mengajar dan siswa 

dimungkinkan memerlukan waktu yang lebih lama untuk menyelesaikan 

masalah 

2.1.5 Penerapan Model Problem Based Learning 

Pada implementasi model PBL menjadikan situasi belajar 

awalnya memindahkan informasi kepada siswa ketika kegiatan belajar 

mengajar menitikbertakan dalam mengembangkan wawasannya 

berdasarkan pemahaman dan pengalaman secara pribadi dan kelompok. 

Permasalahan yang disajikan pada PBL yaitu masalah yang memang 

terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Melalui PBL siswa terlibat aktif 

dalam mengidentifikasi pemecahan masalah yang disajikan baik secara 

personal atau kolaboratif (Susanti & Taufik, 2020). PBL akan berdampak 

baik kepada aktivitas berpikir tingkat tinggi ketika proses pembelajaran
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menyertakan siswa pada aktivitas kolaboratif pemecahan masalah 

(Ramadhanti et al., 2022). 

Penerapan model pembelajaran PBL menggunakan perangkat 

yang nyata dengan tujuan supaya hasil dari belajar siswa pada pelajaran 

matematika meningkat. Hal tersebut dikarenaan model PBL 

menghadirkan masalah sebagai tahap awal dalam mencari, 

mengumpulkan, dan menggabungkan pengetahuan yang baru. 

2.2 Berpikir Komputasional 

2.2.1 Pengertian Berpikir Komputasional 

Berpikir komputasional diartikan proses penyelesaian suatu 

masalah dengan memakai nalar secara bertingkat dan runtut (Wing, 

2014). Ada dua tindakan berpikir komputasional yaitu berpikir logis 

dengan cara menetapkan solusi pemecahan masalah (Curzon & 

McOwan, 2017) Marifah, S. N. (2022) berpendapat kemampuan 

berpikir komputasional dijelaskan oleh Jeanette Wing yaitu 

kemampuan siswa untuk mengkaji suatu masalah dan memilih 

pemecahan masalah dalam prosedur yang dapat diolah komputer. 

Sedangkan menurut David Barr pada (Cahdriyana & Richardo, 

2020) berpikir komputasional merupakan suatu proses pemecahan 

masalah dan menemukan solusi dengan langkah yang efektif dan 

efisien. 

Berdasarkan pendapat mengenai definisi berpikir 

komputasional maka dapat disimpulkan bahwa berpikir 

komputasional merupakan proses penyelesaian masalah yang 

menggunakan nalar secara bertahap dan runtut yang diikuti dengan 

pengambilan keputusan dalam mengkaji permasalahan kemudian 

menyajikan penyelesaian masalah dalam prosedur secara efektif dan 

efisien yang dapat diolah komputer. 

2.2.2 Indikator Berpikir Komputasional 

Sanapiah, S., & Aziz, L. A. (2021) kemampuan berpikir 

komputasi terdapat lima  komponen atau indikator keterampilan, 



15 

 

 

 

yaitu; (1) abstractions, siswa mampu membuat persoalan dengan 

menghilangkan bagian-bagian yang tidak dibutuhkan, (2) 

generalization, siswa bisa merumuskan pola atau model secara 

umum antara persamaan maupun tidaksamaan yang diperoleh dari 

persoalan yang disajikan kemudian menyelesaikan masalah tersebut 

berdasarkan penyelesaian permasalahan yang jenisnya sama, (3) 

Decomposition, siswa menemukan solusi dari permasalahan besar 

yang saling beraitan menjadi permasalahan lebih sederhana 

sehingga mudah untuk diselesaikan, (4) Algorithms, siswa mampu 

menyebutkan tahap secara logis untuk merancang suatu pemecahan 

pemasalahan, dan (5) debugging, dapat mengenali ketidaksesuaian 

dalam proses memecahkan masalah dan memperbaikinya. 

Dalam proses berpikir komputasional ada beberapa indikator 

yang harus dipenuhi pada setiap proses yang dikerjakan. Indikator 

yang harus dipenuhi dalam proses berpikir komputasional pada 

sekolah dasar yaitu: abstraksi, dekomposisi, berpikir algoritma, 

evaluasi, serta generalisasi (Veronica dkk., 2022) 

Berpikir komputasional dapat diukur dengan memberikan 

soal-soal untuk diselesaiakan. Soal yang dibuat dengan mengacu 

pada indikator berpikir komputasional yang terdiri dari 5 indikator 

2.2.3 Karakteristik Berpikir Komputasional 

Maharani dkk (2020), karakteristik utama kemampuan 

berpikir komputasional (computational thinking) yaitu: 

1. Mendeskripsikan persoalan kompleks sehingga memungkinkan 

siswa untuk menggunakan media komputer maupun media lain 

untuk memecahkan masalah. 

2. Mengorganisir dan menguraikan data secara rasional. 

3. Merepresentasikan informasi melalui abstraksi seperti 

pemodelandan uji coba. 

4. Mengotomatiskan solusi dengan pemikiran algoritma (sesuai 

prosedur) 
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5. Mengenali, menguraikan, dan penerapan pemecahan masalah 

dengan untuk mencapai tahapan yang paling efektif dan efisien 

6. Menggeneralisasi dan memindahkan pemecahan masalah 

kemudian memproses berbagai macam masalah 

Menurut Perez, (2018) ada 4 karakteristik bepikir 

komputasional yaitu: 

1. Implement task that promote reasoning and problem solving. 

Melibatkan siswa dalam memecahkan dan mendiskusikan tugas- 

tugas untuk mendukung kemampuan penalaran dan pemecahan 

masalah matematis, serta memacu siswa untuk memunculkan ide- 

ide, solusi, dan strategi yang bervariasi. 

2. Build procedural fluency from conceptual understanding. 

Membangun pemahaman konsep yang baik sehingga siswa 

terampil menggunakan prosedur secara fleksibel untuk 

menyelesaikan masalah kontekstual dan matematika. 

3. Use and connect mathematical representations. Melibatkan siswa 

dalam membua thubungan representasi matematika untuk 

memperdalam pemahaman konsep dan prosedur matematis 

sebagai alat memecahkan masalah. 

4. Support productive struggle in learning mathematics. Konsisten 

dalam memotivasi siswa baik secara individu maupun 

menyeluruh dengan cara mendukung dan terlibat dalam proses 

mereka menemukan ide-ide matematis 

Karakteristik berpikir komputasional adalah merumuskan 

masalah dengan cara menguraikan masalah tersebut menjadi 

bagian-bagian yang lebih kecil dan lebih mudah dikelola, yang 

artinya dengan cara ini memungkinkan siswa untuk memproses 

masalah yang kompleks menjadi beberapa langkah yang lebih 

mudah untuk diselesaikan serta, memproses cara yang lebih 

efektif dan efisien 
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2.3 Kerangka Berpikir 

Keterampilan berpikir komputasional matematis adalah keterampilan 

menyelesaikan masalah ilmiah secara kritis serta membiasakan belajar 

berpandangan analisis, kritis, serta kreatif, dalam pemecahan masalah 

secara kritis dan faktual untuk mencermati masalah dari berbagai sudut 

pandang. Indikator atau unsur kemampuan komputasional dalam penelitian 

ini adalah abstractions, generalization, decomposition, algorithms, dan 

debugging. Kemampuan berpikir komputasional pelajaran matematika 

adalah keterampilan berpikir dengan mengembangkan gagasannya secara 

pribadi dalam beberapa fase dengan cara mengabstraksi sehingga siswa 

dapat mengidentifikasi suatu permasalahan, selanjutnya generalisasi dan 

dekomposisi supaya mengetahui suatu masalah lebih mudah berdasarkan 

kemampuan yang telah dimilikinya, kemudian menyusun pola algoritma 

dalam merancang alternatif solusi dan terakhir melakukan debugging atau 

mengevaluasi kesalahan yang terjadi. 

Dalam mengajarkan proses berpikir komputasional membutuhkan 

model pembelajaran yang benar dan sesuai proses berpikir komputasional 

yaitu model PBL. Model PBL memiliki 5 langkah atau fase antara lain: (1) 

Siswa diorientasikan terhadap permasalahan, (2) mengelompokkan siswa 

dalam belajar, (3) mengarahkan penyelidikan individual dan kelompok, (4) 

merancang dan menampilkan hasil karya, (5) mengkaji dan mengevaluasi 

penyelesaian masalah. Keterkaitan antara model PBL dengan keterampilan 

berpikir komputasional matematis ditunjukkan kerangka pikir dalam tabel 

2.1 dan bagan kerangka pikir kemampuan berpikir komptasional 
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Tabel 2.1 Hubungan Sintak PBL dengan Indikator Berpikir Komputasional 
 

Sintak PBL Deskripsi Kegiatan Indikator Berpikir 

Komputasional 

Mengorientasikan 

siswa terhadap 

masalah 

Siswa diberi masalah atau 

kasus oleh guru 

abstractions 

Mengorganisasikan 

siswa untuk belajar 

Siswa berdiskusi 

kelompok dan membagi 

tugas  untuk 

bertanggungjawab 

mencari  informasi atau 

bahan yang  dibutuhkan 

dalam   penyelesaian 

permasalahan 

generalization 

Membimbing 

penyelidikan 

individual maupun 

kelompok 

Siswa mengkaji secara 

individu  maupun 

kelompok berhubungan 

dengan masalah yang 

harus dipecahkan untuk 

bertukar informasi, belajar 

bersama teman sejawat, 

dan berkolaborasi 

penyelesaian masalah. 

decomposition 

Mengembangkan 

dan menyajikan hasil 

karya 

Siswa mamaparkan solusi 

yang temukan 

algorithms 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Siswa dibimbing guru 

melakukan evaluasi 

mengenai seluruh kegiatan 

proses pembelajaran. 

debugging 
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2.3.1 Kerangka Pikir 

 

Kerangka pikir ini mengutarakan terkait dengan alur 

penelitian dan permasalahan penelitian penerapan model PBL dengan 

mengintegrasikan berpikir komputasional matematis siswa kelas 1 

SDN Sawojajar 5. Adapun desain kerangka berpikir pada penelitian ini 

dijelaskan pada bagan 2.2 berikut: 
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A. 

Temuan 

(a) siswa tidak bisa memecahkan permasalahan yang permasalahan sehari-hari 

dalam bentuk soal cerita (b) siswa masih kesulitan dalam mengenal simbol 

matematika dasar (c) kemampuan mengkoding lemah (d) berpikir siswa lambat 

(e) siswa kurang minat belajar matematika (f) hasil belajar rendah 

Jenis penelitian 

Subjek 

Tempat 

Teknik 

Analisis Data 

: Kualitatif, deskriptif 

: Kelas 1 

: SDN Sawojajar 5 Kota Malang 

: Observasi, wawancara dan dokumentasi 

: Model Interaktif (Miles Huberman) 

Hasil akhir dari penelitian ini yaitu menganalisis model PBL dengan 

mengintegrasikan berpikir komputasional siswa kelas 1 SDN Sawojajar 5 

Malang 

 
 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2.2 Kerangka berpikir kemampuan berpikir komputasional

 

 

 

Kondisi sekolah 

Di kelas 1 SDN Sawojajar 5 Kota Malang 

sebagian siswa menganggap matematika 

sebagai pembelajaran yang sulit dan 

menakutkan, bahkan membosankan 

sehingga hal tersebut berdampak pada 

hasil pembelajaran matematika 

Kondisi Ideal (teori) 

Menciptakan kondisi dan menyusun 

model pembelajaran 

menyenangkan, sangatlah 

supaya 

menjadi 

bahwa 

aktivitas belajar 

matematika 

diharapkan 

matematika 

menarik, sehingga pemikiran 

pelajaran matematika 

menakutkan serta membuat bosan, dapat 

mengubah pemikiran tersebut, sehingga 

siswa menjadi senang pada pelajaran 

matematika 
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3. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 

Penelitian tentang analisis model PBL dengan mengintegrasikan 

berpikir komputasional siswa kelas 1 SDN Sawojajar 5 Malang, 

mengaplikasikan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 

Pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan menceritakan dan 

menguraikan fakta yang terjadi dari segi sosial, sikap, gagasan baik secara 

kelompok mauoun individu. Penelitian deskriptif kualitatif adalah jenis 

penelitian yang dirancang tujuannya menghasilkan deskripsi yang akurat 

mengenai fenomena dalam situasi kontekstual tertentu 

Melalui metode ini, akan dideskripsikan analisis model PBL 

dengan mengintegrasikan berpikir komputasional matematis, 

keterampilan berpikir komputasional matematis siswa yang diterapkan 

dengan model PBL, hambatan dan solusi penerapan PBL dengan 

mengintegrasikan berpikir komputasional. Peneliti menggunakan 

kualitatif deskriptif karena penelitian ini ingin menggambarkan 

implementasi dari PBL dengan mengintegrasikan berpikir komputasional 

dengan data yang factual dan sudut pandang yang objektif, realistis, dan 

apa adanya. Sehingga hasil penelitian dapat menjadi rujukan untuk 

melakukan kebijakan atau perbaikan dalam kegiatan pembelajaran 

kedepannya, khususnya pada pembelajaran matematika yang lebih 

inovatif dan kreatif. 

3.2 Waktu dan Lokasi Penelitian 

 

Penelitian dilakukan di SDN Sawojajar 5 Jl Danau Towuti No 22 

Sawojajar Kota Malang dengan rentang waktu penelitian bulan Maret 

sampai Juni 2023. Lokasi ini dipilih peneliti, sebab di sekolah ini 

merupakan sekolah besar dan sering menjadi tempat rujukan sekolah lain 

terutama sekolah dalam satu gugus. Menurut pengamatan peneliti bahwa 

kemampuan berpikir komputasional matematis di SDN Sawojajar 5 
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masih rendah dan harus segera tindaklanjuti mengingat bahwa 

kemampuan berpikir komputasional perlu ditanamkan sejak anak usia 

dini. 

Subjek pada penelitian ini siswa kelas 1 SDN Sawojajar 5 yang 

berjumlah 28 siswa, siswa laki-laki berjumlah 16 dan siswa perempuan 

berjumlah 12 dengan kemampuan berbeda-beda. Peneliti memilih kelas 

tersebut dikarenakan telah melaksanakan pembelajaran PBL dengan 

mengintegrasikan berpikir komputasional serta mendapatkan izin dari 

guru kelas. 

3.3 Teknik pengumpulan data 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini 

antara lain: 

1) Observasi 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan observasi sistematis 

dimana dalam pelaksanaan observasi peneliti menggunakan 

instrumen pengamatan. Instrumen pengamatan ini digunakan untuk 

mengantisipasi data yang didapatkan sesuai dengan tujuan yang akan 

dicapai. 

2) Tes 

Tes yang diberikan pada siswa menggunakan LKPD dalam bentuk 

soal essay pendek yang dirancang sesuai indikator proses berpikir 

komputasional. Tujuan tes diberikan yaitu mengetahui pengaruh 

belajar siswa setelah diajar menggunakan model PBL. 

3) Wawancara. 

Wawancara dilakukan semi terstruktur kepada subjek penelitian 

melalui media HP untuk merekam/mengambil gambar. Wawancara 

dilaksanakan untuk mencari, menggali, memperdalam, menjelaskan 

dan menguraikan informasi atau keterangan yang didapatkan dari 

hasil tes supaya data yang didapatkan menjadi valid berkaitan 
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dengan perubahan proses berpikir komputasional yang dilakukan 

siswa. Peneliti memilih metode wawancara semi terstruktur untuk 

memperoleh data yang mendalam namun tetap sesuai dengan topik 

atau permasalahan yang diteliti. Wawancara dilakukan kepada Guru 

dan kepala sekolah untuk mengumpulkan data terkait dengan proses 

implementasi model PBL dengan mengintegrasikan berpikir 

komputasional serta mengetahui hambatan dan solusinya. 

3.4 Teknik Dokumentasi 

 

Teknik dokumentasi dalam penelitian merujuk pada strategi yang 

dipakai untuk mengumpulkan, merekam, menyimpan, dan 

mengorganisasi data yang relevan dengan penelitian. Tujuannya yaitu 

untuk memastikan integritas data, kemudahan pengelolaan, dan 

kemampuan untuk merujuk kembali pada informasi yang diperlukan 

selama seluruh proses penelitian. Teknik dokumentasi membantu 

peneliti menjaga akurasi, keterandalan, dan keabsahan data yang 

dikumpulkan. 

Teknik dokumentasi digunakan sebagai penunjang pada 

penelitian ini terdiri dari: 

1. Catatan lapangan 

Catatan lapangan dilakukan dengan mencatat informasi secara 

langsung dari pengamatan berupa catatan tertulis maupun lisan sesuai 

fakta data kualitatif 

2. Transkripsi wawancara 

Mentranskripsikan rekaman wawancara ke dalam teks tertulis agar 

dapat diolah dan dianalisis lebih lanjut. 

3. Dokumen materi tertulis 

Mengumpulkan dokumen atau materi tertulis seperti modul ajar, 

LKPD, panduan wawancara 
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4. Rekaman audio, visual dan video 

Merekam rekaman audio atau video dari interaksi, presentasi, foto 

atau pengamatan yang kemudian dapat digunakan sebagai data 

penelitian 

3.5 Instrumen penelitian 

 

Instrumen penelitian yaitu perangkat yang digunakan peneliti 

dalam pengumpulan data. Pada penelitian ini peneliti menggunakan tiga 

jenis instrumen penelitian yaitu: observasi, tes, wawancara. 

1. Observasi 

 

Observasi dalam penelitian ini dilaksanakan dengan mengamati 

subjek penelitian. Berikut tabel kisi-kisi observasi keterampilan 

berpikir komputasional 

Tabel 3.1 Kisi-kisi Observasi Kemampuan Berpikir Komputasional 
 

No Indikator Berpikir Komputasional 

1 Abstractions, siswa mampu membuat persoalan dengan 

menghilangkan bagian-bagian yang tidak dibutuhkan 

2 Generalization, siswa bisa merumuskan pola atau model secara 

umum antara persamaan maupun tidaksamaan yang diperoleh dari 

persoalan yang disajikan kemudian menyelesaikan masalah 

tersebut berdasarkan penyelesaian permasalahan yang jenisnya 

sama 

3 Decomposition, siswa mampu mengidentifikasi dan menguraikan 

masalah menjadi lebih sederhana 

4 Algorithms, siswa mampu menyebutkan tahap secara logis untuk 

merancang suatu pemecahan pemasalahan 

5 Debugging, dapat mengenali ketidaksesuaian dalam proses 

memecahkan masalah dan memperbaikinya. 
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2. Tes 

Instrumen penelitian pada penelitian ini dalam bentuk soal 

uraian (essay) yang telah disusun untuk mengukur keterampilan 

berpikir komputasional matematis. Tes disusun sesuai indikator 

berpikir komputasional yang ingin dicapai yaitu dengan penjabaran 

sederhana, membangun kemampuan, membuat penjabaran lebih 

lanjut dan penentuan strategi dan cara pemecahan masalah 

Tabel 3. 2 Pedoman Ketercapaian Tes Berpikir Komputasional 
 

Indikator Kriteria 

abstractions 
siswa mampu membuat persoalan dengan 

menghilangkan bagian-bagian yang tidak dibutuhkan 

 

 

generalization 

siswa bisa merumuskan pola atau model secara umum 

antara persamaan maupun tidaksamaan yang diperoleh 

dari persoalan yang disajikan kemudian menyelesaikan 

masalah tersebut berdasarkan penyelesaian permasalahan 

yang jenisnya sama. 

decomposition 
siswa mampu mengidentifikasi dan menguraikan 

masalah menjadi lebih sederhana 

algorithms 
siswa mampu menyebutkan tahap secara logis untuk 

merancang suatu pemecahan pemasalahan 

debugging 
dapat mengenali ketidaksesuaian dalam proses 

memecahkan masalah dan memperbaikinya 

 

 

3. Wawancara 

 

Peneliti menggunakan metode wawancara semi terstruktur 

untuk memperoleh data yang mendalam namun tetap sesuai dengan 

topik atau permasalahan yang diteliti. Wawancara dilakukan kepada 

guru dan kepala sekolah untuk mengumpulkan data terkait dengan 

proses implementasi model PBL dengan mengintegrasikan berpikir 
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komputasional serta mengetahui hambatan dan solusinya. Berikut 

tabel pedoman dalam wawancara: 

Tabel 3. 3 Pedoman Wawancara 

 

No Aspek Indikator 

  1. Penerapan kurikulum merdeka di SDN 

Sawoajajar 5 

 

 

Proses 

pembelajaran di 

kelas 

2. Kondisi kelas ketika pembelajaran matematika 

berlangsung 

1. 
3. Model, pendekatan, dan strategi yang sering 

terapkan pada pelajaran matematika 

  4. Media yang sering dipakai saat pembelajaran 

matematika di dalam kelas 

  5. Tanggapan siswa terhadap proses belajar 

mengajar matematika dikelas 

 

 

 

2. 

 

 

Kemampuan 

berpikir 

komputasional 

1. Penerapan  berpikir  komputasional serta 

hambatan ketika proses pembelajaran 

matematika 

2. Pemilihan model pembelajaran yang biasa 

diterapkan untuk megembangkan berpikir 

matematis siswa 

 

 

3.6 Data dan sumber Data 

 

Data pada penelitian ini yaitu data yang diperoleh menggunakan 

data kualitatif. Data kualitatif ini diperoleh dengan wawancara, observasi 

terkait penerapan model PBL dengan mengintegrasikan berpikir 

komputasional matematis siswa. Adapun dua jenis data yaitu: 

(a) Data primer. Data primer pada penelitian bersumber dari hasil 

wawancara, observasi. Wawancara diberikan pada kepala sekolah 

dan guru. Wawancara tersebut dilaksanakan semi terstruktur 
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(b) Data sekunder. Peneliti tidak mengumpulkan data namun hanya 

diambil, misalnya dokumen hasil belajar siswa, tes siswa dan 

dokumen modul ajar 

3.7 Teknik Analisis Data 

 

Melalui dua data diatas, kemampuan siswa dalam menyelesaian 

masalah mengacu pada indikator proses berpikir komputasional 

komputasional yaitu abstractions, generalization, decomposition, 

algorithms, dan debugging. Hasil dari analisis jawaban dan hasil 

wawancara digunakan untuk melihat kelemahan proses berpikir 

komputasional siswa. Hal tersebut dapat dilihat berdasarkan indikator 

berpikir komputasional yang belum dipenuhi oleh 28 siswa dalam 

memecahkan masalah pada mata pelajaran matematika, sehingga 

dijadikan pedoman peneliti untuk melakukan refleksi. Refleksi 

dilaksanakan dengan memberikan umpan balik pada siswa dengan cara 

direkam menggunakan media HP. Setelah data diperoleh kemudian 

dianalisis tujuannya mengetahui perubahan berpikir komputasional 

siswa dalam pemecahan suatu masalah pada mata pelajaran matematika 

sebelum dan setelah dilakukan refleksi. 

Analisis menurut Miles & Huberman (1992) terbagi menjadi tiga 

alur kegiatan secara bersama-sama: reduksi data, penyajian data, 

penarikan kesimpulan/verifikasi. Mengenai ketiga alur tersebut secara 

lebih lengkapnya sebagai berikut: 

1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data hasil wawancara, hasil observasi, dan 

berbagai dokumen berdasarkan jenisnya sesuai dengan masalah 

penelitian dan kemudian dikembangkan penajaman data melalui 

pencarian data selanjutnya. 
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2. Reduksi Data 

Reduksi data pada penelitian ini yaitu: a. Merangkum data 

kesadaran bersumber dari data hasil tes essay kemudian 

mengelompokkan berdasarkan karakteristik siswa dan karakteristik 

pembelajaran. b. Mengelompokkan hasil tes tertulis berpikir 

komputasi matematis siswa. c. Melakukan wawancara untuk 

menggali, mengkaji dan menguraikan atau menjelaskan informasi 

yang diperoleh dari hasil penyelesaian tes supaya data yang telah 

didapatkan menjadi benar/valid terkait perubahan proses berpikir 

komputasional yang telah dilakukan siswa. d. Data yang sudah 

diperoleh dan disimpan melalui jawaban siswa, dan hasil wawancara 

sebelum dan setelah refleksi kemudian direduksi untuk mengetahui 

peningkatan proses berpikir komputasional siswa. 

Peneliti merangkum data penelitian dari data hasil observasi, 

tes maupun dari hasil wawancara. Data penelitian nantinya akan 

disertakan hasil dari setiap kegiatan yang berupa dokumentasi 

kemudian membandingkan perubahan proses berpikir komputasional 

siswa mulai dari tahap mengumpulkan data sampai tahap menyusun 

pelaporan penelitian sehingga peneliti dapat menarik kesimpulan dari 

penelitian. 

3. Penyajian Data 

Peneliti menyajikan data penelitian yang telah direduksi dan 

menjelaskan rumusan masalah sehingga memperoleh data yang valid 

terkait perubahan proses berpikir komputasional siswa. Adapun 

pemaparan data dari jawaban dan hasil wawancara subjek dalam 

penelitian ini mengunakn pengkodean supaya lebih efektif dan mudah 

dalam pengolahan dan analisis data. 
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4. Menarik Kesimpulan 

Peneliti melakukan kajian dan pembahasan tujuannya agar 

penelitian yang telah dilaksanakan menjadi akurat sehingga 

mendapatkan kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah 

penelitian antara lain: (1) Bagaimana penerapan model PBL dengan 

mengintegrasikan berpikir komputasional matematis pada kelas 1 di 

SDN Sawojajar 5?, (2) Bagaimana kemampuan berpikir 

komputasional matematis siswa dengan menerapkan model PBL 

learning di kelas 1 SDN Sawojajar 5?, (3) Bagaimana hambatan dan 

solusi dalam penerapan model PBL dengan mengintegrasikan berpikir 

komputasional matematis pada kelas 1 di SDN Sawojajar 5? 

Skema proses analisis data menggunakan model analisis data 

interaktif Miles dan Huberman dapat dilihat pada bagan berikut: 

 

 

 

 
Bagan 3.1 Model Analisis Data Interaktif Miles dan Huberman 

 

3.8 Pengecekan keabsahan Data 

 

Keabsahan data yang paling sering pakai dalam penelitian yaitu 

model Triangulasi yang berarti mengklarifikasi aneka sumber. Apabila 

dibutuhkan triangulasi data, maka dilaksanakan dengan mencari data- 

data lain untuk perbandingan. Orang-orang yang berpartisipasi dalam 

penelitian dapat diminta memberikan informasi lebih terperinci terkait 

data yang didapatkan. Apabila triangulasi pada segi metode, harus 



30 

 

 

 

ditinjau kembali metode yang dipergunakan (observasi, dokumentasi, 

catatan lapangan dll) 

Triangulasi pada penelitian dapat difokuskan untuk uji data dapat 

dipertanggunjawabkan yang artinya data dicek dan diteliti dari 

bermacam-macam sumber data melalui cara bervariasi, dan waktu 

berbeda. Triangulasi digunakan juga guna memantapkan konsistensi 

metode silang, contohnya pengamatan lapangan atau observasi lapangan 

dan wawancara. Alternatif lainnya menggunakan metode yang sama, 

seperti informan yang diwawancarai jangka waktu tertentu 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber yaitu menggali kebenaran informai 

tertentu melalui berbagai sumber. Teknik triangulasi sumber 

dilakukan dengan cara membuat perbandingan hasil wawancara dari 

sumber satu dengan lainnya. Pada penelitian yang dilakukan di SDN 

Sawojajar 5 Malang ini triangulasi sumber ada 3 yaitu: Kepala 

Sekolah, Guru kelas 1, dan Siswa kelas 1. Tujuan penelitian ini 

mengecek pelaksanaan penerapan berpikir komputasional yang 

dilakukan pada siswa kelas 1 dengan mengumpulkan informasi yang 

diperoleh dari kepala sekolah, guru kelas 1 dengan pedoman 

observasi, wawancara, dokumentasi. 

2. Triangulasi Metode 

Triangulasi metode artinya sebuah upaya memeriksa 

kevalidan data temuan dalam penelitian. Triangulasi metode bisa 

dilaksanakan menerapkan lebih dari satu teknik pengumpulan data 

tujuannya mendapatkan data sama. Pada penelitian yang dilaksanakan 

di SDN Sawojajar 5 Malang ini pegecekan keabsahan data dengan 

menggabungkan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi yang 

sudah didapatkan, selanjutnya dijadikan satu dan diambil kesimpulan 

sehingga dapat mengetahui kebenaran data 
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4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

Penelitian ini mendeskripsikan analisis model PBL dengan 

mengintegrasikan berpikir komputasional matematis siswa kelas 1 yang 

dilakukan di SDN Sawojajar 5 kota Malang. Sekolah SDN Sawojajar 5 

khususnya kelas 1 telah melaksanakan penerapan model PBL dengan 

mengintegrasikan berpikir komputasional matematis kegiatan 

pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran berdasarkan sintaks PBL dan 

indikator kemampuan berpikir komputasional. 

Data dalam penelitian ini data yang dikumpulkan menggunakan 

data kualitatif. Peneliti memperoleh data yang bersumber hasil dari 

observasi terkait penerapan model PBL dengan mengintegrasikan berpikir 

komputasional matematis siswa, wawancara dilakukan semi terstruktur 

kepada kepala sekolah, guru dan siswa. Sumber data yang diperoleh 

sebagai bukti pada waktu pelaksanaan menggunakan dokumentasi. Subjek 

pada penelitian ini siswa kelas 1 SDN Sawojajar 5 terdiri dari 28 siswa 

dengan kemampuan yang berbeda-beda. 

4.1.1 Penerapan model PBL dengan mengintegrasikan berpikir 

komputasional 

Penelitian tahap awal dilakukan pada hari Selasa, 16 Mei 

2023 dengan menemui kepala sekolah SDN Sawojajar 5 untuk 

meminta izin melakukan penelitian sekaligus wawancara secara 

langsung terkait pelaksanaan pembelajaran yang ada di sekolah 

terutama kelas 1. Hasil observasi penelitian yang dilaksanakan di 

SDN Sawojajar 5 mengenai penerapan model PBL dengan 

mengintegrasikan berpikir komputasional matematis siswa di kelas 

1 dimulai dari persiapan, pelaksanaan hingga evaluasi. 

Tahap berikutnya observasi yang dilakukan di kelas 1 SDN 

Sawojajar 5 pada hari Kamis, 25 Mei 2023 dilaksanakan di dalam 

kelas. Dalam penelitian ini ditemukan beberapa kendala antara lain: 

siswa tidak bisa memecahkan permasalahan yang berhubungan 
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dengan permasalahan sehari-hari dalam bentuk soal cerita, siswa 

masih kesulitan dalam mengenal simbol matematika dasar, 

kemampuan mengkoding lemah, berpikir siswa lambat, siswa 

kurang minat belajar matematika, hasil belajar rendah. Hasil 

wawancara dengan guru kelas 1 SDN Sawojajar 5 yang mendukung 

hasil observasi yaitu: 

“Guru telah berupaya untuk menyelesaikan masalah tesebut 

diantaranya: untuk memudahkan, meningkatkan hasil belajar 

matematika membuat siswa tertarik belajar matematika, siswa perlu 

diberi bekal untuk melakukan proses berpikir matematis yang lebih 

sistematis, lebih prosedural yaitu dengan berpikir komputasional dan 

penerapan model PBL” (W/G/160523) 

 

Gambar 4.1 Wawancara guru kelas 1 SDN Sawojajar 5 

(Sumber: dokumentasi peneliti)/ (W/G/160523) 

Model PBL mampu mengembangkan keterampilan siswa 

terhadap penyelesaian suatu masalah yang otentik atau relevan dan 

dalam penerapannya dapat membantu siswa bekerja sama dan 

menggali gagasan yang dimilik, jika diimbangi dengan antusiasme 

siswa untuk berpartisipasi dalam menyampaikan pendapatnya dan 

mengkritisi suatu permasalahan dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir komputasionalnya. Hal ini didukung dokumen modul ajar 

yaitu: 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.2 Dokumen modul ajar yang dibuat guru dengan model PBL 

(Sumber: dokumentasi peneliti)/ (D/MA/250523) 
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Berdasarkan paparan diatas, berikut detail setiap sintaks PBL 

dengan mengintegrasikan berpikir komputasional matematis siswa: 

1. Sintak 1: Mengorientasikan siswa terhadap masalah. 

Fase ini, guru menyampaikan tujuan suatu pembelajaran 

dan memberi motivasi kepada siswa. Siswa diharapkan supaya 

terlibat dan berperan aktif dalam kegiatan pengajuan masalah, 

penyelesaian masalah. Siswa juga mampu mendeskripsikan 

secara analitis sesuai kebutuhan. 

Berdasarkan hasil pengamatan, Pada tahap awal guru 

menceritakan tujuan pembelajaran dan siswa memperhatikan 

dengan seksama. Guru melontarkan pertanyaan pemantik 

mengenai kehadiran siswa, siswa mengamati teman sekelasnya 

untuk menghitung jumah siswa yang tidak hadir pada hari itu 

dengan antusias. 

Kegiatan berikutnya guru mendemonstrasikan konsep 

penjumlahan dan pengurangan menggunakan media benda 

konkrit yaitu botol bekas air mineral yang ada dikelas, siswa 

konsentrasi mendengarkan penjelasan guru. Guru menyajikan 

sebuah masalah yang melibatkan operasi hitung sederhana berupa 

soal cerita yang disesuaikan dengan tingkat perkembangan dan 

minat siswa. Hasil wawancara dengan guru kelas 1 SDN 

Sawojajar 5 yang mendukung hasil observasi yaitu: 

“Guru menggunakan alat peraga pembelajaran bervariatif, namun 

paling sering digunakan yaitu media konkrit di sekitar lingkungan 

siswa terutama berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa” 

(W/G/160523) 

 

Penyajian masalah yang disampaikan oleh guru berupa soal 

cerita yaitu kelas satu mempunyai banyak botol bekas air mineral, 

botol bekas tersebut digunakan untuk mengisi kosakata baru yang 

peserta didik temukan. Jumlah botol bekas 28, ternyata 5 botol 

bekas hilang. Berapa sisa botol bekas di kelas ini?. Dari 

pertanyaan yang disampaikan guru, siswa diharapkan mampu 
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menyelesaikan masalah dengan menghilangkan informasi yang 

tidak dibutuhkan berdasarkan indikator berpikir komputasional 

yaitu abstraction. Hal ini didukung dengan dokumen modul ajar 

yaitu: 

Gambar 4.3 Dokumen modul ajar yang dibuat guru dengan berpikir 

komputasional berdasarkan indikator abstraction 

(Sumber: dokumentasi peneliti)/ (D/MA/250523) 

 

Berdasarkan gambar 4.3 Guru memberi dukungan pada 

siswa untuk aktif dan berpartisipasi langsung dengan masalah 

yang disajikan melalui tayangan video, namun beberapa siswa 

terlihat belum siap untuk mengikuti pelajaran. 

2. Mengorganisasikan siswa untuk belajar. 

Pada fase ini, guru mengorganisasikan siswa menjadi 

beberapa kelompok, membimbing siswa menjelaskan kemudian 

mengelompokkan tugas belajar yang ada kaitannya dengan suatu 

masalah, dan hasil pengamatan pada langkah mengorganisasikan 

siswa dalam belajar. 

Hasil pengamatan pada langkah awal mengorganisasikan 

siswa dalam belajar yaitu guru mengelompokkan siswa menjadi 

7 kelompok. Kelompok dibuat guru secara heterogen yang 

anggotanya 4 siswa setiap kelompok dengan gaya belajar dan 

kemampuan yang berbeda. Siswa mencari kelompoknya 

berdasarkan tulisan nama kelompok di meja yang disediakan 
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guru. Langkah berikutnya, guru membagikan LKPD pada setiap 

kelompok kemudian siswa menuliskan identitas pada LPKD yang 

diperoleh. Adapun dokumen pengelompokan siswa seperti tertera 

dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.4 Dokumen modul ajar yang dibuat guru dengan berpikir 

komputasional berdasarkan indikator generalization 

(Sumber: dokumentasi peneliti)/ (D/MA/250523) 

Guru menyajikan permasalahan dalam bentuk pertanyaan 

dengan situasi nyata yang relevan untuk membuat siswa tertarik. 

Guru sudah mengarahkan siswa dalam menyelesaikan tugas 

sesuai masalah yang telah disajikan, Hampir semua siswa terlibat 

aktif pada mengorientasi masalah. Beberapa siswa terlihat belum 

terbiasa pembelajaran berorientasi masalah dan keterampilan 

dasar masih rendah sehingga kesulitan memahami permasalahan 

Kendala lainnya yang ditemui pada kegiatan ini yaitu: pada 

pengalokasian waktu saat guru mengorientasikan siswa terhadap 

permasalahan, padahal dalam fase ini siswa sangat antusias 

mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan dan 

menyampaikan pendapatnya. Adanya kendala mengorientasikan 

waktu guru belum sepenuhnya maksimal dalam mengarahkan 

siswa untuk memahami masalah yang disajikan. Hasil wawancara 

dengan guru kelas 1 SDN Sawojajar 5 yang mendukung hasil 

observasi yaitu: 

“Sudah diterapkan sejak semester 1 karena pada kurikulum merdeka 

diharapkan model yang digunakan model PBL dan PjBl maka guru 

sering menggunakan model PBL dan untuk lebih memudahkan siswa 

guru menerapkan berpikir komputasional. Dalam pelaksanaanya 

memang ada kendala namun sudah berusaha semaksimal mungkin 

untuk mengatasinya” (W/G/160523) 
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Siswa melakukan diskusi dengan dibantu guru untuk 

pembagian tugas mencari data dalam penyelesaian masalah. 

Pencarian data untuk menyelesaikan permasalahan tersebut 

diintegrasikan dengan proses berpikir komputasional berdasarkan 

indikator generalization. 

Siswa disajikan macam-macam bilangan yang termasuk 

bilangan genap dan bilangan ganjil. Siswa menentukan bilangan 

mana saja yang termasuk bilangan genap. Siswa menyampaikan 

jawaban yang tidak sama, siswa ada yang memberikan jawaban 

angka 2, angka, 4, angka, 10. Guru menyakan kepada salah satu 

siswa terkait apa alasan menjawab angka 2, siswa memberikan 

alasan karena jika dia mempunyai kue 2 kemudian dibagi dengan 

adiknya maka dia mendapatkan 1 kue adiknya mendapatkan 1 kue 

maka kuenya menjadi habis. 

3. Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok. 

Fase ini guru memotivasi siswa mendata informasi yang 

diperlukan. Siswa melakukan percobaan dan pencarian informasi 

untuk memperoleh klarifikasi dan penyelesaian masalah. Hasil 

pengamatan langkah ketiga, guru membuka diskusi kelas terkait 

masalah yang disajikan. Guru menyajikan masalah bentuk soal 

cerita berhubungan dengan operasi hitung penjumlahan dan 

operasi hitung pengurangan. Guru juga menayakan apa yang 

sudah siswa ketahui tentang masalah yang disajikan dan apa yang 

harus dipelajari untuk pemecahan masalah tersebut. Siswa 

mengkaji secara individu maupun kelompok tentang masalah 

yang harus dikerjakan untuk melakukan diskusi, dan bekerjasama 

dalam pemecahan suatu masalah. 

Guru memandu siswa menjelaskan informasi yang telah 

didapatkan secara mandiri pada kelompoknya. Siswa dibimbing 

guru untuk menentukan solusi. Siswa mengisi lembar kerja dan 
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menganalisis soal. Hal ini didukung dengan dokumen kegiatan 

pembelajaran yaitu: 

Gambar 4.5 Dokumen foto kegiatan pembelajaran 

(Sumber: dokumentasi peneliti)/ (D/F/250523) 

Guru berkeliling mendatangi setiap kelompok dan beberapa 

kali guru terlihat menenangkan kelompok yang gaduh dan 

membimbing beberapa siswa yang kurang aktif di kelompoknya. 

Beberapa siswa tidak aktif dalam diskusi kelompok dan belum 

dapat membaur dengan anggota kelompok yang dipilihkan guru. 

Hasil wawancara dengan guru kelas 1 SDN Sawojajar 5 yang 

mendukung hasil observasi yaitu: 

“Dalam pelaksanaanya memang ada kendala namun sudah 

berusaha semaksimal mungkin untuk mengatasinya” (W/G/160523) 

Siswa diminta menyempurnakan hasil diskusi kelompok 

yang kurang sempurna. Guru menanyakan kepada siswa yang 

memiliki jawaban kurang tepat, kemudian siswa menjawab 

karena masih bingung dan belum paham cara menyelesaian soal. 

Sebagian besar siswa terlihat aktif dalam diskusi kelompok, siswa 

berdiskusi tentang solusi yang mereka temukan dengan 

mengintegrasikan indikator berpikir komputasional yaitu 

decomposition. Mereka dapat berbagi pendekatan, strategi, dan 

pemahaman mereka tentang bagaimana masalah tersebut dapat 

dipecahkan,  namun ada  siswa  yang  tidak  terlatih bekerja 
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kelompok sehingga bermain maupun mengganggu temannya. Hal 

ini didukung dengan dokumen modul ajar yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.6 Dokumen modul ajar yang dibuat guru dengan berpikir 

komputasional berdasarkan indikator decomposition 

(Sumber: dokumentasi peneliti)/ (D/MA/250523) 

Berdasarkan gambar 4.6 diharapkan siswa mampu 

menyelesaikan masalah yang berbentuk soal cerita yaitu: Aisha 

memiliki 8 permen dan memberikan kepada Hana 3 permen 

Kemudian Aisha membeli lagi 5 permen. Siswa diminta untuk 

menghitung jumlah permen Aisha sekarang. Siswa 

menyelesaikan soal cerita dengan cara menjabarkan masalah 

yang rumit atau kompleks menjadi masalah yang lebih sederhana 

dengan benar. Siswa menyelesaikan permasalahan terkait operasi 

hitung penjumlahan, kemudian setelah diperoleh hasil siswa 

menyelesaikan soal terkait operasi hitung pengurangan. 

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. 

Hasil pengamatan tahap mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya siswa yaitu, guru membimbing siswa dalam 

merancang dan mempersiapkan pembuatan pelaporan. Siswa 

menuliskan hasil dari diskusi pada kertas yang disediakan. Pada 

pembuatan laporan guru membimbing siswa berdasarkan 

indikator berpikir komputasional yaitu algorithms. 

Dalam merancang dan menyelesaian masalah, siswa harus 

menuliskan langkah-langkah penyelesaikan soal cerita yaitu: 

a. Diketahui: siswa membaca soal cerita dengan cermat untuk 

memahami informasi yang diberikan dan soal yang disajikan. 

Siswa menuliskan informasi dalam soal cerita 
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b. Ditanya: siswa mengidentifikasi pertanyaan atau masalah yang 

perlu dijawab 

c. Jawab: siswa memberikan jawaban yang jelas dan tepat sesuai 

dengan pertanyaan yang diajukan dalam soal cerita. 

Hal ini didukung dengan dokumen modul ajar yaitu: 
 

Gambar 4.7 Dokumen modul ajar yang dibuat guru dengan berpikir 

komputasional berdasarkan indikator algorithms 

(Sumber: dokumentasi peneliti)/ (D/MA/250523) 

 

Guru membantu siswa mempresentasikan hasil kerja 

mereka, tujuannya untuk berbagi pemikiran. Perwakilan dari 

kelompok menyampaikan hasil diskusi. Kelompok lain diminta 

memberikan tanggapan hasil diskusi kelompok lain yang telah 

tampil. Hal ini didukung dengan dokumen kegiatan pembelajaran 

yaitu: 

 

Gambar 4.8 Dokumen foto kegiatan pembelajaran 

(Sumber: dokumentasi peneliti)/ (D/F/250523) 

Guru belum menyampaikan kesepakatan atau aturan dalam 

kegiatan diskusi sehingga ada siswa dari kelompok lain yang 

menanggapi dengan celometan sehingga terkesan gaduh. Siswa 
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dibimbing guru untuk berdiskusi antar kelompok supaya diskusi 

berjalan sesuai yang diharapkan. Hasil wawancara dengan guru 

kelas 1 SDN Sawojajar 5 yang mendukung hasil observasi yaitu: 

“Dalam pelaksanaanya memang ada kendala namun sudah 

berusaha semaksimal mungkin untuk mengatasinya” (W/G/160523) 

 

5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

Hasil pengamatan tahap ini yaitu siswa dengan guru 

mengulas hasil tugas yang telah dikerjakan. Siswa dibantu guru 

menyimpulkan hasil diskusi yang telah dilakukan dan dapat 

mengetahui ketidaksesuaian pemecahan masalah dan mampu 

memperbaikinya. Kegiatan tersebut berdasarkan indikator berpikir 

komputasional yaitu debugging. 

Guru dan siswa membahas kemudian menyimpulkan hasil 

diskusi. Guru menanyakan apakah dari semua soal ada jawaban 

yang kurang tepat dari siswa, kemudian salah satu siswa menjawab 

ada yang kurang tepat pada jawaban soal nomor 4. Guru kembali 

menanyakan kepada siswa, dari hasil pembahasan apakah sekarang 

bisa memberikan jawaban yang tepat pada soal nomor 4 dan siswa 

tersebut menjawab sekarang bisa menjawab dengan tepat karena 

sudah paham. Hal ini didukung dengan dokumen modul ajar yaitu: 

 

 

 

 

 
 

 
Gambar 4.9 Dokumen modul ajar yang dibuat guru dengan berpikir 

komputasional berdasarkan indikator debugging 

(Sumber: dokumentasi peneliti)/ (D/MA/250523) 

Guru menanyakan pada siswa tentang bagaimana 

pembelajaran hari ini. Guru juga menanyakan kepada siswa terkait 

kegiatan guru saat menjelaskan materi apakah suara guru terdengar 



41 

 

 

 

jelas sampai bangku paling belakang. Sebagian besar siswa 

menjawab senang terhadap pelajaran hari ini. Beberapa siswa 

mengungkapkan kalau mengalami beberapa kesulitan dan belum 

memahami tentang bilangan genap dan bilangan ganjil. Hasil 

wawancara dengan guru kelas 1 SDN Sawojajar 5 yang 

mendukung hasil observasi yaitu: 

“Dengan penerapan model PBL yang dengan berpikir komputasional 

siswa lebih bersemangat dan lebih menguasai materi yang 

disampaikan guru” (W/G/160523) 

Guru membuat penilaian yang melibatkan pemahaman 

konsep penjumlahan dan pengurangan sampai dengan bilangan 30, 

kemampuan berpikir komputasional, berpikir kritis dalam 

menyelesaikan masalah, kolaborasi dan presentasi. Guru membuat 

rubrik yang jelas sehingga siswa tahu apa yang harus mereka capai. 

4.1.2 Kemampuan berpikir komputasional dengan menerapkan 

model PBL 

Berpikir komputasional merupakan proses penyelesaian 

masalah yang menggunakan nalar secara bertahap dan runtut yang 

diikuti dengan pengambilan keputusan dalam mengkaji 

permasalahan kemudian menyajikan penyelesaian masalah dalam 

prosedur yang dapat diolah komputer. Data kemampuan berpikir 

komputasional diperoleh dengan memberikan soal uraian (essay) 

yang terdiri dari 10 soal untuk mengetahui keterampilan berpikir 

komputasional. Soal yang disusun sesuai indikator berpikir 

komputasional. Berikut adalah hasil keterampilan berpikir 

komputasional berdasarkan indikator kemampuan berpikir 

komputasional: 

1) Abstractions 

Guru menyajikan permasalahan yang memuat indikator 

abstractions. Data hasil tes tulis siswa yang berjumlah 28 terdapat 

20 siswa yang sudah menguasai kemampuan berpikir 

komputasional dengan indikator abstractions, sedangkan ada 8 
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siswa yang belum menguasai kemampuan berpikir 

komputasional dengan indikator abstractions. Hal ini dibuktikan 

dengan dokumen salah satu soal yang dikerjakan siswa 

berdasarkan indikator abstractions: 

 

Gambar 4.10 Jawaban siswa yang menguasai indikator abtractions 

(Sumber: dokumentasi peneliti)/ (D/S/250523) 

Dari gambar 4.10 menujukkan hasil jawaban siswa yang 

mampu menguasai indikator abstractions. Siswa mampu 

menyelesaikan persoalan dengan menghilangkan bagian-bagian 

yang tidak dibutuhkan misalnya pada kalimat “Di pasar banyak 

penjual buah-buahan contohnya nanas, jeruk, pepaya, mangga, 

semangka” namun ada kesalahan dalam menuliskan hasil 

jawaban. Jawaban seharusnya bilangan 10 ditambah bilangan 5 

mendapatkan hasil 15 bukan 20. 

 

 

 

 
Gambar 4.11 Jawaban siswa yang belum menguasai indikator 

abtractions 

(Sumber: dokumentasi peneliti)/ (D/S/250523) 

 

Berdasarkan gambar 4.11 menunjukkan hasil jawaban 

siswa yang belum menguasai indikator abstractions. Siswa masih 

belum menghilangkan informasi yang tidak dibutuhkan. Siswa 

menuliskan informasi tentang pertanyaan dalam soal, informasi 

yang ditanyakan dalam soal seharusnya ditulis jumlah buah yang 

Aurell beli. Kesalahan lainnya yaitu dalam menuliskan informasi 

pada jumlah buah mangga dan buah nanas yang seharusnya buah 

mangga yang dibeli berjumlah 10 dan buah nanas 5. 

2) Generalization 
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Guru menyajikan permasalahan yang memuat indikator 

generalization. Data hasil tes tulis siswa yang berjumlah 28 

terdapat 14 siswa yang sudah menguasai kemampuan berpikir 

komputasional dengan indikator generalization, sedangkan ada 

14 siswa yang belum menguasai kemampuan berpikir 

komputasional dengan indikator generalization. Hal ini 

dibuktikan dengan dokumen salah satu soal yang dikerjakan 

siswa berdasarkan indikator generalization: 

Gambar 4.12 Jawaban siswa yang mampu menguasai indikator 

generalization. 

(Sumber: dokumentasi peneliti)/ (D/S/250523) 

Dari gambar 4.12 menujukkan hasil jawaban siswa 

mengenai indikator generalization. Siswa dapat merumuskan 

pola atau model secara umum persamaan/perbedaan yang 

diperoleh dari permasalahan yang disajikan kemudian 

menyelesaikan permasalahan sejenis/pola. Siswa sudah 

memahami pola bilangan genap dengan dibuktikan mampu 

menemukan 5 bilangan genap namun ada ketidaksesuaian karena 

kurang teliti ada 1 bilangan ganjil yang dilingkari siswa yaitu 

bilangan 9 yang seharusnya bilangan 8. 

Gambar 4.13 Jawaban siswa yang belum menguasai indikator 

generalization. 

(Sumber: dokumentasi peneliti)/ (D/S/250523) 

Dari gambar 4.13 menunjukkan jawaban siswa yang belum 

menguasai indikator generalization, siswa belum merumuskan 

pola atau model secara umum persamaan maupun perbedaan 
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yang diperoleh dari permasalahan yang disajikan kemudian 

menyelesaikan permasalahan sejenis/pola. Siswa belum mampu 

menemukan 5 bilangan genap. Siswa melingkari atau memilih 

jawaban bilangan 5 yang sebernarnya bilangan 5 merupakan 

bilangan ganjil. Guru menanyakan mengapa memilih angka 5 

kemudian siswa menjawab dengan alasan perintah dari soal 

diminta melingkari bilangan 5. Maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa siswa tersebut belum mampu mencerna soal dengan baik 

dan belum menguasai indikator generalization. 

3) Decomposition 

Guru menyajikan permasalahan yang memuat indikator 

decomposition. Data hasil tes tulis siswa yang berjumlah 28 

terdapat 11 siswa yang sudah menguasai kemampuan berpikir 

komputasional dengan indikator decomposition, sedangkan ada 

17 siswa yang belum menguasai kemampuan berpikir 

komputasional dengan indikator decomposition. Hal ini 

dibuktikan dengan dokumen salah satu soal yang dikerjakan 

siswa berdasarkan indikator decomposition: 

 

Gambar 4.14 Jawaban siswa yang menguasai indikator decomposition. 

(Sumber: dokumentasi peneliti)/ (D/S/250523) 

Dari gambar 4.14 menujukkan hasil jawaban siswa 

mengenai indikator decomposition. Siswa mampu menemukan 

solusi dari permasalahan yang lebih kecil sehingga mudah untuk 

diselesaikan, hal ini dibuktikan dengan menyelesaikan terlebih 

dahulu soal yang berkaitan dengan pengurangan yaitu 8 yang 

dikurangi bilangan 3 sehingga mendapatkan hasil 5 permen. 

Langkah berikutnya siswa mengerjakan soal yang berkaitan 

dengan penjumlahan yaitu 5 yang diperoleh dari hasil operasi 

hitung pengurangan yang telah dilakukan sebelumnya, kemudian 
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ditambahkan bilangan 5 sehingga memperoleh hasil 10 permen. 

Penyelesaian dengan cara ini lebih mudah dan sistematis. 

Sedangkan siswa yang belum menguasai indikator 

decomposition, Siswa belum mampu menemukan solusi dari 

permasalahan yang lebih kecil sehingga mudah untuk 

diselesaikan. Dari hasil jawaban siswa menunjukkan bahwa siswa 

menyelesaikan operasi hitung penjumlahan bilangan 8 dengan 

bilangan 5 yang seharusnya bilangan 8 dikurangi bilangan 3 

hasilnya 5. Siswa juga tdak melanjutkan penyelesaian ke langkah 

berikutnya. Hal ini dibuktikan pada gambar 4.15 terkait jawaban 

siswa yang belum menguasai indikator decomposition. 
 

Gambar 4.15 Jawaban siswa yang belum menguasai indikator 

decomposition. 

(Sumber: dokumentasi peneliti)/ (D/S/250523) 

4) Algorithms 

Guru menyajikan permasalahan yang memuat indikator 

algorithms. Data hasil tes tulis siswa yang berjumlah 28 terdapat 

22 siswa yang sudah menguasai kemampuan berpikir 

komputasional dengan indikator algorithms, sedangkan ada 6 

siswa yang belum menguasai kemampuan berpikir 

komputasional dengan indikator algorithms. Hal ini dibuktikan 

dengan dokumen salah satu soal yang dikerjakan siswa 

berdasarkan indikator algorithms: 
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Gambar 4.16 Jawaban siswa yang menguasai indikator algoritms. 

(Sumber: dokumentasi peneliti)/ (D/S/250523) 

Dari gambar 4.16 menujukkan hasil jawaban siswa 

mengenai indikator algorithms. Siswa dapat menuliskan tahapan 

untuk menyelesaikan masalah yang disajikan. Tahap awal yang 

dikerjakan siswa untuk menyelesaikan tes berpikir komputasional 

yaitu membaca soal lebih dahulu. Kemudian mencatat informasi 

yang diketahui yaitu kartu Raka ada 14 kartu, Rayyan memberi 3 

kartu. Siswa mencatat informasi tentang pertanyaan dalam soal 

yaitu jumlah kartu Raka. Langkah terakhir siswa menuliskan 

jawaban dengan operasi hitung penjumlahan yaitu bilangan 14 

ditambah bilangan 3 mendapatkan hasil 17 

Gambar 4.17 Jawaban siswa yang belum menguasai indikator algoritms. 

(Sumber: dokumentasi peneliti)/ (D/S/250523) 

Dari gambar 4.17 menujukkan hasil jawaban siswa 

mengenai indikator algorithms. Siswa belum bisa 

mengidentfikasi tahapan secara logis untuk merancang 

pemecahan masalah yang disajikan. Siswa tidak mencatat 

infomasi pada soal. Siswa tidak menyertakan pertanyaan yang 

diajukan dalam soal. Siswa menyertakan jawaban tanpa 

menuliskan simbol operasi penjumlahan. Ada kesalahan pada 

hasil akhir jawaban, siswa menjawab hasil penjmlahan 16 kartu 

yang seharusnya 17 kartu. 

5) Debugging 

Guru menyajikan permasalahan yang memuat indikator 

debugging. Data hasil tes tulis siswa yang berjumlah 15 terdapat 

12 siswa yang sudah menguasai kemampuan berpikir 
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komputasional dengan indikator debugging, sedangkan ada 16 

siswa yang belum menguasai kemampuan berpikir komputasional 

dengan indikator debugging. Hal ini dibuktikan dengan dokumen 

salah satu soal yang dikerjakan siswa berdasarkan indikator 

debugging: 

 

Gambar 4.18 Jawaban siswa yang menguasai indikator debugging. 

(Sumber: dokumentasi peneliti)/ (D/S/250523) 

Dari gambar 4.18 menujukkan hasil jawaban siswa 

mengenai indikator debugging. Siswa dapat menenukan solusi 

pemecahan masalah dan memperbaiki. Siswa menyelesaikan 

persoalan dengan menuliskan bilangan genap 10 sampai 20, namun 

ada ketidaksesuaian yaitu siswa kurang menuliskan 1 bilangan 

genap. Siswa meneliti lagi hasil pemecahan masalah sebelumnya 

kemudian memperbaikinya dengan menuliskan bilangan genap10 

sampai 20 dengan lengkap dan benar. 

 

 

 

 
Gambar 4.19 Jawaban siswa yang belum menguasai indikator 

debugging. 

(Sumber: dokumentasi peneliti)/ (D/S/250523) 

Dari gambar 4.19 menujukkan hasil jawaban siswa 

mengenai indikator debugging. Siswa belum bisa menemukan 

ketidaksesuaian dalam proses pemecahan masalah dan 

memperbaiki. Siswa menyelesaikan persoalan dengan menuliskan 

bilangan 10 sampai bilangan 20. Siswa juga menuliskan 

penjumlahan 19 ditambahkan 1 yang hasilnya 20. Guru 

menanyakan alasan terkait jawaban siswa, kemudian siswa 

menjawab bahwa pada soal menuliskan bilanagn 10 sampai 20 
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kemudian mencari bilangan yang hasilnya 20. Siswa belum 

menuliskan perbaikan hasil jawaban yang tidak sesuai. 

Hasil dari tes keterampilan berpikir komputasi selanjutnya 

dikelompokkan sesuai indikator berpikir komputasional yang terdiri dari 

abstractions, generalization, decomposition, algorithms, dan debugging. 

Tanda ceklis (√) menunjukkan tercapainya indikator berpikir 

komputasional siswa. Sedangkan kolom yang tidak bertanda ceklis (√) 

menunjukkan siswa belum mencapai indikator berpikir komputasional. 

Tabel 4.1 Data Kemampuan Berpikir Komputasi Siswa 
 

No Subjek 
            Indikator Berpikir Komputasional   

Nilai 
Abstraction Generalization Decomposition Algoritms Debugging 

1. S1 √ - - √ - 60 

2. S2 - - - √ - 35 

3. S3 √ √ √ √ √ 98 

4. S4 √ √ - √ - 78 

5. S5 √ - - √ √ 80 

6. S6 √ √ - - √ 75 

7. S7 - - - √ - 38 

8. S8 - - √ √ - 62 

9. S9 √ √ √ √ √ 95 

10 S10 √ √ √ √ √ 90 

11 S11 √ √ √ √ √ 97 

12 S12 - - √ √ - 68 

13 S13 √ - - √ √ 83 

14 S14 √ √ - - - 64 

15 S15 √ - - √ √ 85 

16 S16 - - √ - - 40 

17 S17 √ √ - √ - 76 

18 S18 √ - - √ - 68 

19 S19 √ √ √ √ √ 93 

20 S20 √ √ √ √ √ 96 

21 S21 √ - - √ - 64 

22 S22 - - √ - - 37 

23 S23 √ - - √ - 76 

24 S24 √ √ - - √ 90 

25 S25 - - √ √ - 66 

26 S26 √ √ - - √ 92 

27 S27 - √ - √ - 68 

28 S28 √ √ - √ - 82 
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Dari Tabel 4.1 di atas, dijelaskan bahwa siswa kelas 1 SDN 

Sawojajar 5 kota Malang yang berjumlah 28 siswa, 6 siswa menguasai 5 

indikator berpikir komputasional, 1 siswa menguasai 4 indikator 

berpikir komputasional, 10 siswa menguasai 3 indikator berpikir 

komputasional, 7 siswa menguasai 2 indikator berpikir komputasional, 4 

siswa menguasai 1 indikator berpikir komputasional. 

Tabel 4.2 Rangkuman Kemampuan Berpikir Komputasi Siswa 
 

 

 

No 

 

Indikator 

Berpikir 

Komputasional 

Jumlah 

Siswa yang 

menguasai 

indikator 

 

 

Persentase 

% 

Jumlah 

Siswa yang 

belum 

menguasai 

indikator 

 

 

Persentase 

% 

1. Abstraction 20 71,43 % 8 28,57 % 

2. Generalization 14 50 % 14 50 % 

3. Decomposition 11 39,29 % 17 60,71 % 

4. Algorithms 22 78,57 % 6 21,43 % 

5. Debugging 12 42,86 % 16 57,14 % 

 

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan siswa menguasai indikator 

abstraction sebanyak 20 siswa, jika dipersentase sebanyak 71,43 %. Akan 

tetapi siswa yang belum mencapai indikator abstraction 8 siswa, jika 

dipersentase sebanyak 28,57 %. Pada indikator generalization diketahui 

14 siswa yang menguasai indikator tersebut, jika dihitung persentase 

sebanyak 50 %. Namun siswa yang belum mencapai indikator 

generalization sebanyak 14 siswa, jika dipersentase sebanyak 50 %. Pada 

indikator decompositon diketahui 11 siswa yang menguasai indikator 

tersebut, jika dihitung persentase sebanyak 39,29 %. Namun siswa yang 

belum mencapai indikator decompositon 17 siswa, jika dipersentase 

sebanyak 60,71 %. Pada indikator algorithms diketahui 22 siswa yang 

menguasai indikator tersebut, jika dihitung persentase sebanyak 78,57 %. 

Akan tetapi siswa yang belum mencapai indikator algorithms 6 siswa, 
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jika dipersentase sebanyak 21,43 %. Pada indikator debugging diketahui 

12 siswa yang menguasai indikator tersebut, jika dihitung persentase 

sebanyak 42,86 %. Namun siswa yang belum mencapai indikator 

debugging 16 siswa, jika dipersentase sebanyak 57,14 %. 

Berdasarkan tabel 4.2 dapat disimpulkan bahwa indikator yang 

paling banyak dikuasai siswa yaitu indikator algorithms yaitu 22 siswa 

dengan persentase 78,57 %. Akan tetapi indikator yang paling banyak 

belum dikuasai adalah indikator decompositon yaitu 17 siswa dengan 

persentase 60,71 %. 

4.1.3 Hambatan dan Solusi dalam penerapan model PBL dengan 

mengintegrasikan berpikir komputasional 

Berdasarkan hasil analisis peneliti ditemukan beberapa hambatan 

dalam penerapan model PBL dengan mengintegrasikan berpikir 

komputasional matematis pada kelas 1 SDN Sawojajar 5. Namun, 

dengan solusi yang tepat hambatan-hambatan tersebut dapat diatasi. 

Berikut beberapa hambatan dan solusi untuk mengatasinya: 

Tabel 4.3 Hambatan dan solusi penerapan model PBL dengan 

mengintegrasikan berpikir komputasional 

No Hambatan Solusi 

1 Siswa kelas 1 SD masih 

dalam tahap  awal 

perkembangan kognitif. 17 

siswa dari jumlah 28 siswa 

mengalami kesulitan dalam 

memahami dan merancang 

solusi untuk masalah 

kompleks yang diajukan 

dalam model PBL yang 

diintegrasikan  dengan 

berpikir  komputasional 

matematis 

Guru lebih selektif memilih 

masalah yang sesuai dengan 

tingkat perkembangan kognitif 

siswa. Guru juga harus 

memastikan masalah tersebut 

menarik dan relevan bagi 

mereka 
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2 10 siswa dari 28 siswa kelas 1 

SD memiliki keterbatasan 

dalam pemahaman konsep 

matematika dasar, sehingga 

sulit bagi mereka untuk 

langsung   menghadapi 

masalah kompleks dalam 

model PBL  yang 

diintegrasikan   dengan 

berpikir  komputasional 

matematis 

Guru memulai dengan masalah 

yang sesuai dengan tingkat 

pemahaman siswa namun 

masalah tersebut masih 

menantang sehingga siswa yang 

sudah memahami konsep 

matematika dasar tidak bosan. 

Guru harus memberikan 

pengantar yang mendalam 

terhadap konsep dasar sebelum 

disajikan sebuah masalah 

3 Di kelas 1 ada 6 yang masih 

tahap mengembangkan 

keterampilan membaca dan 

menulis sehingga menjadi 

salah satu hambatan dalam 

memahami instruksi dan 

mengomunikasikan solusi. 

Guru menggunakan instruksi 

visual, gambar, dan contoh 

konkret untuk menjelaskan 

masalah. Guru harus melibatkan 

komunikasi lisan dalam 

kelompok untuk membantu 

siswa   menjelaskan   ide-ide 

mereka 

4 Keterampilan berpikir 

komputasional sering terkait 

dengan konsep pemrograman 

dasar, yang bisa jadi sulit 

untuk diajarkan pada usia dini 

Guru menggunakan alat 

pembelajaran interaktif dan 

ramah anak yang dirancang 

khusus untuk mengajarkan 

konsep pemrograman dasar 

dengan cara yang 

menyenangkan dan intuitif. 

Guru lebih memfokuskan lagi 

pada konsep dasar seperti urutan 

langkah-langkah,  pengulangan 
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  sederhana dan pengambilan 

keputusan 

5 Penerapan PBL yang 

diintegrasikan   dengan 

berpikir komputasional 

matematis dapat memakan 

waktu lebih banyak daripada 

metode  pembelajaran 

tradisional 

Guru harus memanajemen 

waktu dengan cermat untuk 

memastikan masalah yang 

diajukan dapat diselesaikan 

sesuai waktu yang ditentukan 

6 PBL yang diintegrasikan Guru harus menggunakan 

 dengan berpikir kombinasi kerja individu dan 

 komputasional matematis kelompok,  hal  ini  membantu 

 memerlukan keterlibatan aktif siswa belajar bekerja sendiri dan 

 siswa dan mendorong berkolaborasi. Guru juga harus 

 kerjasama. Guru memiliki menggunakan kombinasi kerja 

 tantangan  dalam  mengelola individu dan kelompok, hal ini 

 kelas dan memastikan semua membantu siswa belajar bekerja 

 siswa terlibat dengan baik sendiri dan berkolaborasi 

  dengan baik. Selain itu, guru 

  harus membuat lingkungan kelas 

  yang mendukung dan inklusif 

  yang mendorong partisipasi aktif 

  semua siswa. hal yang terpenting 

  adalah guru harus memberikan 

  panduan yang jelas tentang 

  bagaimana bekerja dalam 

  kelompok, termasuk pembagian 

  peran dan tanggung jawab 
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Dengan adanya beberapa hambatan maka dibutuhkan solusi yang tepat. 

Penerapan model PBL dengan mengintegrasikan berpikir komputasional 

matematis pada kelas pada pembelajaran matematika kelas 1 SD merupakan 

solusi yang tepat. Dengan solusi tersebut pembelajaran menjadi lebih efektif 

dan bermanfaat bagi perkembangan siswa sehingga terbentuklah proses 

pembelajaran yang ideal yaitu menyenangkan dan penuh makna. 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Penerapan model PBL dengan mengintegrasikan berpikir 

komputasional 

Penerapan model PBL dengan mengintegrasikan berpikir 

komputasional merupakan pendekatan pembelajaran yang inovatif dan 

relevan untuk mengajarkan keterampilan komputasi dan pemecahan 

masalah kepada siswa. Pengimplementasian model PBL bisa 

mengembangkan keteampilan siswa terhadap penyelesaian suatu 

masalah yang otentik atau relevan dan dalam penerapannya dapat 

membantu siswa bekerja sama serta lebih menggali ide-ide yang 

dimilikinya. Hal tersebut sesuai pernyataan yang dikemukakan oleh 

(Kwon, dkk. 2021) yang menyebutkan bahwasannya dalam PBL 

menghadirkan permasalahan yang akan dijumpai siswa dalam 

kehidupannya sehari-hari, mengidentifikasi masalah agar diselesaikan, 

pembelajaran pada kelompok kecil yang didukung fasilitator sehingga 

keterampilan siswa berkembang dan menjadi pembelajar mandiri. Selain 

itu, menurut Arends & Kilcher dalam (Abarang & Delviany, 2021) 

model PBL membuat siswa tertantang karena permasalahan ada di 

lingkungan sekitar siswa perlu diselesaikan dengan cara bekerja sama 

dalam kelompok yang nantinya pembelajaran akan penuh dengan ide 

maupun gagasan siswa. 
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Dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas, guru menyajikan 

masalah dalam bentuk soal cerita tujuannya untuk mengenalkan konsep 

matematika dasar seperti penjumlahan dan pengurangan secara konkrit 

dan kontekstual. Penyelesaian soal cerita langkah pertama yang harus 

dilakukan siswa, yaitu memahami masalah seperti mendapatkan 

informasi-informasi yang penting dalam soal, mengetahui apa yang 

ditanyakan. Sehingga siswa dapat menuliskan informasi-informasi yang 

digunakan untuk menjawab pertanyaan. Menurut penelitian Wawan S. 

Anwar, Rukmini Handayani (2022) terdapat pengaruh dari kemampuan 

membaca pemahaman terhadap kemampuan menyelesaikan soal cerita 

matematika. Manfaat diberikannya soal cerita pada matematika, maka 

siswa dapat melatih keterampilan bernalar, berimajinasi, dan 

keterampilan menyelesaikan masalah. Siswa yang bisa memahami 

bacaan akan mendapatkan hasil yang pula pada prestasinya (Husada, S. 

P., Taufina, & Zikri, 2020). 

Penerapan model PBL dalam pembelajaran matematika 

ditemukan kendala salah satunya siswa tidak bisa memecahkan persoalan 

yang berhubungan dengan masalah bentuk soal cerita sehari-hari. 

Kurniani Ningsih dkk (2021) menjelaskan bahwa kesalahan siswa 

menyelesaikan soal cerita pada materi pecahan dilihat dari aspek-aspek 

pemecahan masalah, (1) Aspek memahami masalah, yaitu siswa 

mengalami kesalahan dalam memaknai bahasa soal cerita dan kesalahan 

membuat model matematikanya. Penyebabnya adalah reasoning 

(penalaran) siswa yang tidak lengkap atau salah dan kemampuan 

matematika siswa yang rendah, (2) Aspek merencanakan pemecahan 

masalah yaitu siswa mempunyai kesalahan dalam menghubungkan 

antara data untuk mencari data yang dicari dan kesalahan dalam 

menghubungkan antara konsep satu dengan konsep yang lain. Penyebab 

kesalahan pada aspek ini adalah pemikiran humanistik siswa, dan (3) 

Aspek melakasanakan rencana pemecahan masalah, yaitu kesalahan 

dalam mengimplementasikan rumus yang tidak tepat dan penggunaan 



55 

 

 

 

angka ataupun satuan yang tidak tepat dalam model matematika. Model 

PBL membutuhkan persiapan dan waktu yang lebih lama, menuntut 

kemampuan guru untuk mendorong keterlibatan siswa untuk 

bekerjasama dalam kelompok secara aktif (Masrinah dkk, 2019) 

Guru telah berupaya menyajikan permasalahan menggunakan 

media benda konkrit sehingga membuat siswa tertarik. Guru 

mendemonstrasikan konsep penjumlahan dan pengurangan 

menggunakan media benda konkrit yaitu botol bekas air mineral yang 

ada dikelas. Menurut Sagita & Kania (2019) siswa memahami teori 

matematika dengan belajar menggunakan media nyata sebagai perantara 

visual. Media konkrit dapat diamati, dipegang, dan dapat dimanfaatkan 

siswa untuk menyampaikan informasi (Mutoharoh, 2018). Dalam 

penelitian Wijaya, dkk. (2021) dan Argaruri, dkk. (2023) membuktikan 

bahwasanya pemanfaatan benda konkrit sangat efektif dalam 

peningkatan siswa pada pelajran matematika. 

Siswa menyelesaikan permasalahan yang disajikan dengan 

mengintegrasikan proses berpikir komputasional. Selanjutnya menurut 

Wings (2008) setiap anak memerlukan keterampilan berpikir 

komputasional untuk mengembangkan keterampilan dalam mengkaji 

suatu masalah, jadi tidak hanya keterampilan membaca, menulis dan 

berhitung semata. Siswa membutuhkan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi ini untuk menerapkan penalaran dan logika yang telah mereka 

kembangkan untuk tantangan sehari-hari (Mailani dkk., 2022; Rulyansah 

& Wardana, 2020; Sinaga, 2021) 

Siswa diberikan motivasi untuk berpartisipasi mengemukakan 

pendapatnya secara individu maupun kelompok. Apabila diimbangi 

antusiasme siswa dalam menyampaikan gagasan dan menganalisis 

permasalahan maka keterampilan berpikir komputasionalnya menjadi 

berkembang. Hal tersebut bertujuan untuk membekali siswa menghadapi 

tantangan dan belajar bertanggung jawab atas perkembangannya, maka 

PBL merupakan model yang sangat sesuai untuk mewujudkan siswa 
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pembelajar aktif. Ini merupakan metode yang memfokuskan pada 

pengembangan kognisi dalam kelompok (Salam, 2022). Metode diskusi 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam menyelesaikan soal 

penjumlahan dan pengurangan (Ernawati, 2020). 

4.2.2 Kemampuan berpikir komputasional dengan menerapkan model 

PBL 

Kemampuan berpikir komputasional merupakan keterampilan 

kunci dalam dunia digital yang terus berkembang. Menerapkan model 

PBL adalah alternatif yang sesuai dalam peningkatan keterampilan 

berpikir komputasional. Menurut Kamil (2021) untuk merangsang 

pemikiran siswa pada konsep nyata memalui kegiatan pembelajaran 

berorientasi masalah yang menarik bagi siswa, adanya upaya untuk 

peningkatan komunikasi, kegiatan yang berfokus pada penyelidikan, 

keterampilan menganalisis masalah dan meningkatkan kepercayaan diri 

dalam pelajaran matematika maupun saat berhadapan dengan kondisi 

yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari merupakan hal yang akan 

terjadi apabila menerapkan model PBL. 

Kemampuan berpikir komputasional memiliki 5 indikator yaitu: 

abstractions, generalization, decomposition, algorithms, debugging. 

Pada indikator abstractions diharapkan siswa mampu mengenali 

persoalan dengan membuang informasi yang tidak diperlukan dengan 

benar. Abstractions adalah proses memfokuskan pada data yang 

diperlukan dalam penyelesaian masalah (Ezeamuzie, 2022). Berdasarkan 

analisis hasil tes siswa berdasarkan kemampuan berpikir komputasional 

indikator abstractions sebanyak 20 siswa mampu menyelesaikan 

persoalan dengan menghilangkan bagian-bagian yang tidak dibutuhkan, 

jika dipersentase sebanyak 71,43 % dengan kategori tinggi. Sedangkan 8 

siswa belum mampu menyelesaikan persoalan dengan menghilangkan 

bagian-bagian yang tidak dibutuhkan, jika dipersentase sebanyak 28,57 

% dengan kategori rendah. Lestari & Annizar (2020) menyatakan siswa 

yang masuk dalam kelompok kemampuan kurang atau rendah bisa 
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menyertakan informasi yang diperlukan untuk menjawab soal, akan 

tetapi hasil akhir masih belum tepat. 

Pada Indikator generalization diharapkan siswa mampu 

merumuskan dan mengelompokkan masalah dalam model/pola dan 

solusi yang benar. Menurut Cahdriyana & Richardo (2020) 

generalization merupakan kemampuan menyimpulkan pola yang telah 

ditemukan serta merumuskan suatu pola tersebut secara umum agar dapat 

menyelesaikan masalah baru. Analisis hasil jawaban siswa diketahui 14 

siswa yang mengelompokkan masalah pada pola dan solusi yang benar, 

jika dihitung persentase sebanyak 50 %. Pengenalan pola pada siswa 

dengan kemampuan kategori tinggi dapat mengetahui pola dengan 

mengenali pola yang sama persis dengan pola yang telah diketahui (Lee 

dkk., 2014). Sedangkan 14 siswa belum mampu mengelompokkan 

masalah pada pola dan solusi yang sesuai jika dipersentase sebanyak 50 

%. 

Decomposition merupakan kemampuan penyelesian masalah 

besar yang saling berkaitan menjadi masalah yang sederhana tujuannya 

memudahkan untuk dimengerti dan dikerjakan (Wing, 2011). 

Berdasarkan hasil jawaban siswa diketahui 11 siswa mampu 

mengidentifikasi dan menguraikan masalah menjadi lebih sederhana, 

jika dihitung persentase sebanyak 39,29 %. Sedangkan sebanyak 17 

siswa belum mampu mengidentifikasi dan menguraikan masalah menjadi 

lebih sederhana jika dipersentase sebanyak 60,71 %. Siswa dengan 

kemampuan kategori rendah, kurang mampu dalam memenuhi indikator 

decompotition, (Jamna, dkk.,2022) 

Dalam memecahkan masalah yang diberikan, berpikir algorithms 

adalah keterampilan menyatakan langkah demi langkah secara teratur 

(Kılıç dkk., 2021). Selama mengerjakan soal tes, siswa diharapkan dapat 

menuliskan tahapan yang jelas untuk merancang pemecahan masalah 

yang disajikan. Pada indikator algorithms diketahui 22 siswa dapat 

menuliskan tahapan yang jelas untuk merancang pemecahan masalah 
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yang disajikan, jika dihitung persentase sebanyak 78,57 % dengan 

kategori tinggi. Sedangkan 6 siswa belum bisa menuliskan tahapan yang 

jelas untuk merancang pemecaha masalah yang disajikan, jika 

dipersentase sebanyak 21,43 % dengan kategori rendah. 

Debugging merupakan kemampuan untuk mendeteksi kesalahan, 

kemudian memperbaiki kesalahan siswa akan lebih komplek daripada 

pilihan berganda atau pertanyaan tertutup lainnya (Sychev dkk., 2020). 

Pada indikator debugging diketahui 12 siswa dapat mengenali informasi 

yang kurang sesuai pada penyelesaian masalah dan memperbaikinya, jika 

dihitung persentase sebanyak 42,86 %. Sedangkan 16 siswa belum bisa 

mengenali informasi yang kurang sesuai pada penyelesaian masalah dan 

memperbaikinya, jika dipersentase sebanyak 57,14 %. Lestari dan 

Annizar (2020) menyatakan bahwa siswa dengan kategori sedang dapat 

memenuhi indikator berpikir komputasional tetapi ditahap akhir 

penyelesaian kurang memberi jawaban yang sempurna. 

4.2.3 Hambatan dan Solusi dalam penerapan model PBL dengan 

mengintegrasikan berpikir komputasional 

Penerapan model PBL dengan mengintegrasikan berpikir 

komputasional dapat melatih keterampilan siswa untuk penyelesaian 

masalah. PBL jika diintegrasikan dengan kemampuan berpikir 

komputasional dapat meningkatkan keterampilan berpikir secara kritis, 

analitis, kreatif dalam pemecahan masalah yang faktual. 

Berdasarkan hasil penelitian dalam penerapan model PBL dengan 

mengintegrasikan berpikir komputasional mengalami hambatan dalam 

pelaksanaanya. Siswa kelas 1 SD masih dalam masa perkembangan 

kognitif sehingga kesulitan memahami dan merancang solusi. Rahmaniar 

& Mahmudah, (2022) menyatakan bahwa setiap anak memiliki 

perspektif yang berbeda-beda dalam proses perkembangannya yang 

mana setiap anak pada usia tidak hanya berpikir secara konkret 

melainkan mampu mencapai berpikir tingkat operasional formal. Guru 

harus lebih selektif memilih masalah sesuai tingkat perkembangan 
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kognitif siswa. Hal ini didukung oleh pendapat Nuryati & Darsinah, 

(2021:156) yang mengatakan bahwa belajar akan dikombinasikan 

perkembangan yang berhasil dengan kognitif apabila tahap siswa 

Hambatan lainnya pada pelaksanaan pembelajaran yaitu 10 siswa 

dari 28 siswa memiliki keterbatasan dalam pemahaman konsep 

matematika dasar, sehingga sulit bagi mereka untuk langsung 

menghadapi masalah kompleks dalam model PBL yang diintegrasikan 

dengan berpikir komputasional matematis. Dalam pembelajaran 

matematika dibutuhkan pengetahuan tentang konsep dengan tujuan 

konsep yang diterapkan menjadi efektif. (Mawwadah dalam Unaenah & 

Sumantri, 2019: 107). Guru diharapkan merancang dan menggunakan 

alat pembelajaran interaktif khusus untuk mengajarkan konsep 

pemrograman dasar dengan cara yang menyenangkan dan intuitif. Guru 

lebih memfokuskan lagi pada konsep dasar seperti urutan langkah- 

langkah, pengulangan sederhana dan pengambilan keputusan. 

Pengenalan konsep dasar matematika harus dikaitkan dan dipraktekan 

pada kehidupan keseharian (Witarsa & Rizki, L., 2022). 

Penerapan PBL yang diintegrasikan dengan berpikir 

komputasional matematis dapat memakan waktu lebih banyak daripada 

metode pembelajaran tradisional. Kurangnya waktu dalam pembelajaran 

bergantung dari rencana pembelajaran yang dipersiapkan oleh guru. 

penting bagi guru untuk membuat atau menyusun suatu kegiatan 

pembelajaran dengan tepat agar pembelajaran yang dilakukan berjalan 

dengan optimal (Mawardi, 2019). Solusi yang harus diambil guru yaitu 

harus memanajemen waktu dengan cermat untuk memastikan masalah 

yang diajukan dapat diselesaikan sesuai waktu yang ditentukan. 

Karakteristik model PBL yang diintegrasikan dengan berpikir 

komputasional merupakan pembelajaran berorientasi terhadap 

permasalahan yang nyata dan merangsang siswa berpartisipasi daalam 

penyelesaian suatu malsalah. Kegiatan pada penerapan model PBL 

bukan hanya sebatas mengumpulkan informasi, namun siswa harus 
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berpartisipasi yang nantinya berpengaruh pada keterampilan 

penyelesaian masalah, keterampilan saat berdiskusi, pencarian fakta, 

berkomunikasi, keterampilan berpikir tingkat tinggi, dan penyempaian 

gagasan siswa (Ali, Hukamdad, Akhter, & Khan, 2010); Padmavathy & 

Maresh, 2013) 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, tentang 

analisis model PBL dengan mengintegrasikan berpikir komputasional 

matematis siswa kelas 1 SDN Sawojajar 5 dengan menyajikan, 

menganalisis data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan: 

5.1.1 Penerapan model PBL dengan mengintegrasikan berpikir 

komputasional 

Model PBL mampu mengembangkan keterampilan siswa 

terhadap penyelesaian permasalahan khususnya soal cerita dan 

dalam penerapannya dapat membantu siswa berkolaborasi dalam 

kelompok maupun individu guna menggali ide-ide yang dimilikinya. 

Pembelajaran dengan menerapkan model PBL dengan 

mengintegrasikan berpikir komputasional dalam pembelajaran 

matematika dapat meningkatkan keterampilan berpikir 

komputasional siswa. model PBL juga bisa diimplementasikan pada 

siswa yang memiliki keterampilan komputasionalnya tinggi maupun 

rendah 

5.1.2 Kemampuan berpikir komputasional dengan menerapkan 

model PBL 

Siswa dapat menyelesaikan masalah dalam bentuk soal 

cerita berdasarkan indikator berpikir komputasional yaitu 

abstractions, generalization, decomposition, algorithms, debugging. 

Indikator yang paling banyak dikuasai siswa yaitu indikator 

algorithms, siswa dapat menguraikan tahapan secatra tepat untuk 

merancang pemecahan masalah yang disajikan. Indikator yang 

paling rendah dikuasai siswa yaitu indikator decomposition, siswa 

belum mampu menemukan solusi dari permasalahan yang lebih kecil 

sehingga mudah untuk diselesaikan. 

Berpikir komputasional jika diintegrasikan dengan model 

PBL  membuat  pelajaran  matematika  menjadi  lebih  efektif, 
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sistematis dan menyenangkan. Keterampilan berpikir komputasional 

siswa dengan diintegrasikan model PBL lebih menarik dibandingkan 

dengan siswa yang memperoleh pembelajaran konvesional. 

5.1.3 Hambatan dan Solusi dalam penerapan model PBL dengan 

mengintegrasikan berpikir komputasional 

Hasil penelitian menyatakan perkembangan kognitif siswa 

yang berbeda beda menjadi hambatan dalam penerapan model PBL 

dengan mengintegrasikan berpikir komputasional. Siswa masih sulit 

mengenal konsep dasar matematika, kesulitan mencerna masalah 

yang disajikan, dan kesulitan merancang solusi. 

Hambatan lainnya yaitu waktu yang dibutuhkan lebih 

banyak daripada metode pembelajaran tradisional sehingga guru 

harus dengan cermat mengatur waktu untuk memastikan masalah 

yang diajukan dapat diselesaikan siswa sesuai waktu yang telah 

ditentukan. Siswa dalam berinteraksi dalam kelompok adakalanya 

belum sesuai dengan harapan. 

5.2 Saran 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model PBL dengan 

mengintegrasikan berpikir komputasional mampu mengembangkan 

keterampilan berpikir komputasional matematis siswa Sekolah Dasar. 

PBL menjadi alternatif model pembelajaran yang diimplementasikan pada 

mata pelajaran matematika berorientasi pada permasalahan. Walaupun 

tidak ada model pembelajaran yang terbaik biasa diterapkan pada kegiatan 

pembelajaran, akan tetapi model PBL cukup bagus untuk mengembangkan 

keterampilan siswa berpikir komputasional. Adapun saran dari penelitian 

ini: 

5.2.1 Bagi guru 

Dalam menyusun dan melakukan kegiatan pembelajaran 

sebaiknya guru memahami pengetahuan awal siswa, ketangkasan 

dan kecakapan dalam berpikir yang beragam. Guru harus memahami 
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kendala dan kesalahan yang dialami siswa terhadap proses 

peningkatan kemampuan berpikir komputasional sehingga tidak 

terulang kesalahan yang sama ketika menyelesaikan soal komputasi 

matematis. 

5.2.2 Kepala Sekolah 

Bagi kepala sekolah, berpikir komputasional perlu 

disosialisasikan kepada guru lainnya untuk diajarkan dan dijadikan 

pembiasaan di sekolah sehingga siswa terbiasa untuk menyelesaikan 

permasalahan secara sistematis. Karena kemampuan berpikir 

komputasional perlu ditanamkan sejak usia dini. 

5.2.3 Peneliti lain 

Penelitian ini masih terbatas pada analisis model 

pembelajaran PBL yang diintegrasikan berpikir komputasional 

matematis kelas 1 SD. Oleh sebab itu, peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat mengalisis lebih dalam kemampuan berpikir 

komputasional yang diintegrasikan dengan model PBL pada 

tingkatan kelas dan mata pelajaran yang berbeda 
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara 

 

Pedoman Wawancara 

No Indikator Pertanyaan 

1.  
Proses pembelajaran 

di kelas 

1. Apakah sekolah ini menggunakan Kurikulum 

merdeka? 

2. Bagaimana kondisi kelas ketika pembelajaran 

berlangsung khususnya pembelajaran matematika? 

3. Model, pendekatan, dan metode apakah yang sering 

digunakan dalam pembelajaran matematika? 

4. Media apakah yang digunakan dalam pembelajaran 

matematika di kelas? 

5. Bagaimana tanggapan siswa terhadap proses belajar 

mengajar matematika dikelas? 

2. 

Kemampuan 

berpikir 

komputasional 

1. Apakah berpikir komputasional sudah diterapkan pada 

proses kegiatan belajar mengajar matematika di kelas? 

2. Apakah model pembelajaran yang biasa digunakan di 

kelas dapat meningkatkann kemampuan berpikir 

matematis siswa? 
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Lampiran 2. Modul Ajar 
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Lampiran 3. LKPD Siswa 
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Lampiran 4. Pedoman Ketercapaian Tes Berpikir Komputasional 

 

Pedoman Ketercapaian Tes Berpikir Komputasional 

 

Indikator Kriteria Keterangan 

Abstractions Mengidentifikasi permasalahan, dengan menghilangkan 

informasi yang tidak dibutuhkan dengan tepat 

√ 

Generalization Menggeneralisasikan permasalahan ke dalam suatu 

pola/rumus dengan tepat, disertai langkah solusi yang 

tepat. 

√ 

Decomposition Menguraikan masalah yang kompleks menjadi lebih 

sederhana dengan lengkap dan benar 

√ 

Algorithms Membuat dan melakukan langkah-langkah penyelesaian 

dengan tepat dan sistematis 

√ 

Debugging Siswa mampu mengenali kesesuaian/ketidaksesuaian 

dalam proses memecahkan masalah dan memperbaikinya 

dengan tepat. 

√ 

 


